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ABSTRAK
Dian J. Panjaitan 032015010

Hubungan Self-Regulation dengan Prokrastinasi Akademik Mahasiswa D3
Keperawatan Tingkat Il STIKes Santa Elisabeth Medan Tahun 2019.

Prodi Ners 2019

Kata kunci : Self-Regulation, Prokrastinasi Akademik Q
(xvii + 65 + lampiran) (ba

Mahasiswa sebagai seorang intelek merupakan agen pemba @a an yang
selalu meningkatkan pengetahuan secara kritis sesuai de dan realita.
Namun dalam menjalani perkuliahan akademik sering sering ditemukan perilaku
prokrastinasi akademik dalam kegiatan belajarnya. Sal&%f tor prokrastinasi
yaitu kurangnya self-regulation untuk mencapai tujuan,yang terarah dalam
pelaksanaan akademik. Penelitian ini bertujuan untu getahui Hubungan Self-
regulation dengan Prokrastinasi akademik Mah&% 3 Keperawatan Tingkat 11

STIKes Santa Elisabeth Medan. Desain i@, enelitian ini menggunakan
rancangan deskriptif analitik dengan pefi e% cross sectional dengan jumlah
populasi yaitu seluruh mahasiswa %%e awatan tingkat 1l STIKes Santa
Elisabeth Medan sebanyak 31 @ eknik pengambilan sampel dalam
penelitian ini adalah total sampling. INstrumen yang digunakan dalam penelitian
ini yaitu kuesioner self-reg é&dan prokrastinasi akademik. Dengan uji

Fisher’s Exat Test didapatk p = 0,097 dengan nilai normalitas signitifikan
p = 0,05 sehingga tidaksa ubungan self-regulation dengan prokrastinasi
akademik mahasiswa erawatan tingkat 1l STIKes Santa Elisabeth Medan.

prokrastinasi ak perlu memanajemen pengaturan waktu agar pelaksanaan
akademiknya ter

Dafh}@;( 2009-2018)

Diharapkan respo%en lam meningkatkan self-regulation dan mengurangi

I sesuai dengan tujuan.
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ABSTRACT
Dian J. Panjaitan 032015010

The Relationship of Self-Regulation with Academic Procrastination of DIII
Nursing Students Level 11 STIKes Saint Elisabeth Medan 2019.

Nursing Study Program 2019

Keywords: Self-Regulation, Academic Procrastination

(xii + 63 + attachments) @

@? nowledge
ectures it is

ies. One of the

Students as intellectuals are agents of change who always i
critically according to facts and reality. But in undergoing
often found academic procrastination behavior in learning acti

factors of procrastination is the lack of self- regulatlo hieve targeted goals
in academic implementation. This study aims to deter relatlonshlp of Self-
regulation with Academic Procrastination of DII |ng Students Level 11
STIKes Saint Elisabeth Medan. The study de uses a descriptive analytic
design with a cross sectional approach Wlt 31populations from DIl of
nursing study progam STIKes Saint EI dan. The sampling technique is
total sampling. The instrument us |onna|res for self-regulation and
academic procrastination. With th xat Test, the value of p = 0.097 with
the value of normality p = 0.05 so there is no relationship between self-

regulation and academic proc ion at the STIKes Second Level Nursing D3
student Santa Elisabeth Me &s expected that respondents in increasing self-
regulation and reducm emic procrastination need to manage time
management so that ac% implementation is achieved in accordance with the
objectives.
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BAB 1
PENDAHULUAN
1.1. Latar Belakang
Pendidikan merupakan suatu upaya atau proses yang dilakukan oleh
individu untuk mengembangkan potensi yang dimilikinya. Upaya ini dilakukan

agar individu dapat memiliki pengetahuan, informasi, serta keterampilan(]@u

dapat melalui pendidikan formal, non formal, maupun informal. Sak& empat

untuk mendapatkan pendidikan formal adalah perguru j, dimana di

perguruan tinggi akan selalu berhadapan dengan tu demik maupun non
akademik, adapun yang bersifat akademik yaity tu éﬁiberikan oleh dosen
setiap mata kuliah kepada mahasiswa (Sa.ntik %itri, 2016).

Mahasiswa adalah seorang a x%b wa perubahan, kaum intelek yang
seharusnya mengerti akan situasi &emperbanyak pengetahuan di berbagai
bidang dan harus lebih berpi NI(Q; lebih berani dalam menyatakan fakta serta
realita yang ada (Fauzi%cbﬁ). Untuk itu, mahasiswa harus melaksanakan misi
Tri Darma dalaz%;uruan tinggi yaitu mengikuti pendidikan dan pengajaran
yang ti ernah lepas dari dunia tulis menulis, diskusi, dan persentasi
m Ia%hasiswa sebagai subjek yang menuntut ilmu di perguruan tinggi
d% untuk bisa berprestasi baik secara akademis maupun non akademis
(Fitriya & Lukmawati, 2016). Keterlambatan dalam pengumpulan tugas adalah
salah satu masalah yang sering terjadi pada mahasiswa, itu terjadi karena para

mahasiswa yang aktif menjalani perkuliahan masih sering melakukan perilaku

prokrastinasi dalam pengerjaan tugas maupun melakukan persiapan ujian,



sehingga kualitas belajar tidak optimal dimana hal ini akan mengarah kepada
prestasi akademik yang rendah (Febritama & Sanjaya, 2018).

Prokrastinasi akademik adalah jenis penundaan yang di lakukan pada
jenis tugas formal yang berhubungan dengan tugas akademik, misalnya tugas
sekolah atau tugas kursus. Sehingga dapat disimpulkan prokrastinasi akademik
adalah penundaan, penghindaran untuk mengerjakan suatu tugas yang déb‘é@ﬂn
mahasiswa (Ghufron & Risnawati, 2016).

Ada 4 ciri-ciri prokrastinasi akademik yaitu: pert ndaan untuk
memulai dan menyelesaikan tugas, kedua keterlam da am mengerjakan

tugas, ketiga kesenjangan waktu antara rencan; dan%}ﬂa aktual, dan keempat

kecendrungan melakukan aktivitas lain ih  menyenangkan. Dalam

penundaan untuk memulai dan m }%k n tugas dimana seseorang yang
melakukan prokrastinasi tahu %)tugas yang dihadapi harus segera
diselesaikan, tetapi dia me )%Qnunda untuk mengerjakannya. Keterlambatan
dalam mengerjakan tu@(u dimana seorang prokrastinator melakukan hal-hal
yang tidak dib@n dalam penyelesaian tugas, tanpa memperhitungkan
keterbatasa yang dimilikinya. Kesenjangan waktu antara rencana dan
Kiperja xyaitu dimana prokrastinator mempunyai kesulitan untuk melakukan
ses sesuai dengan batas waktu yang telah ditentukan sebelumnya, dan
melakukan aktivitas lain yang lebih menyenangkan dimana prokrastinator dengan

tidak sengaja tidak segera melakukan tugasnya, akan tetapi menggunakan waktu

yang dia miliki untuk melakukan aktivitas lain yang dipandang lebih



menyenangkan seperti membaca, bercerita, mendengarkan musik (Ghufron
Risnawati, 2016).

Menurut Ghufron dan Risnawati (2016) faktor-faktor yang mempengaruhi
prokrastinasi akademik yaitu yang pertama faktor internal: kondisi fisik individu,

kondisi fisik psikologis indidvidu dan yang kedua faktor eksternal: gaya

pengasuhan orang tua, kondisi lingkungan. Menurut Ramdhayani Suku,N\jEWis
kelamin merupakan faktor internal yang mempengaruhi prokrasti demik
(Nurhasanah, 2017). Agama juga merupakan faktor ekstern mpengaruhi

prokrastinasi akademik (Basri, 2017).

Salomon mengatakan prokrastinasi aka(%}' dapat menimbulkan

berbagai dampak negatif. Prokrastinasi ak @ akan memberikan berbagai
[ ]
kerugian bagi siswa diantaranya ya%?&

namun hasilnya tidak maksimal F?ren Ikejar deadline. Prokrastinasi juga dapat

k terselesaikan, atau terselesaikan

menimbulkan adanya ras \ws yang dapat berujung depresi, baik saat

mengerjakan tugas at%% menghadapi ujian. Siswa menjadi kurang teliti

sepanjang Wakt@erjaan tugas dan ujian, sehingga memungkinkan jumlah

kesalah iakukan tinggi serta banyak waktu yang terbuang dengan sia-sia.
>

sf juga dapat menyebabkan sulit berkonsentrasi karena ada perasaan

cemass sehingga motivasi belajar dan kepercayaan diri menjadi rendah (Santika &
Sawitri, 2016).

Menurut Lay prokrastinasi berhubungan dengan berbagai fungsi kognitif
berkaitan dengan kemampuan memahami tujuan dan usaha yang perlu dilakukan,

fungsi afeksi berkaitan dengan keyakinan untuk dapat menyelesaikan tugas, dan



fungsi motivasional berkaitan dengan keinginan untuk menyelesaikan tugas
(Sarajar, 2016).

Hasil penelitian yang dilakukan Vargas (2017) di Mesiko ditemukan 89%
responden menunda tugas yang harus mereka lakukan. Penelitian yang di lakukan
olen Sari (2017) di Jakarta Selatan terdapat 41,0% mahasiswa di Fakultas
Psikologi di Universitas Tama Jagakarsa melakukan prokrastinasi a d%hk

Penelitian yang dilakukan Avico dan Mujidin (2014) di Yogyakart% at 55%

mahasiswa Bengkulu yang berkuliah di Yogyakarta m prokrastinasi
akademik. Hasil penelitian yang dilakukan Zusya da al '(2016) di Jakarta
terdapat 57,14 % mahasiswa yang melakukan prokr akademlk Sedangkan

hasil penelitian yang dilakukan Rachmah 6@ erdapat 94 % mahasiswa di

Universitas Lambung Mangkurat@{ yang melakukan prokrastinasi

akademik.

Peneliti melakukar]$wancara pada mahasiswa tingkat Il D3
Keperawatan STIKes % isabeth Medan dari 10 mahasiwa terdapat 8 orang
yang sering n@an prokratinasi akademik. Kecenderungan terjadinya

prokrasu'm\; emik pada mahasiswa D3 Keperawatan di STIKes Santa
Med

Elj an dikarenakan kurangnya penyesuaian dan regulasi diri atau self-

regwlation, kepercayaan diri atau self-efficacy. Mahasiswa tersebut mengatakan
sering melakukan prokrastinasi akademik pada jenis-jenis tugas seperti:
mengarang, belajar menghadapi ujian, membaca, mengerjakan laporan asuhan

keperawatan dan mengerjakan tugas di buku resume, makalah presentasi

kelompok, laporan praktek. Kurangnya kemampuan dan keterampilan untuk



mengatur kegiatan belajar dengan kata lain menunda untuk memulai
menyelesaikan tugas, kurangnya pengontrolan terhadap perilaku belajar serta
pengetahuan mengenai tujuan, arah, sehingga mahasiswa tersebut sering terlambat
dalam pengumpulan tugas, dikerjakan tapi hasilnya tidak sesuai dengan yang
diharapkan.

Mahasiswa tersebut mengatakan alasan mereka melakukan pro%@si
dikarenakan kurangnya manajemen waktu, takut gagal, tidak me tugas,
memiliki ketergantungan kepada teman yang lain, jika dal e n sakit, serta
kondisi di sekitar tidak kondusif, ribut, dan lain-lain. lebih memilih untuk
melakukan aktivitas lain yang lebih menyenar%@e}ﬁi bermain handphone,
mendengarkan musik, dan ngobrol dengan t

waktu untuk mengerjakan tugas ya%}@lesaikan. Faktor kepribadian yang
aka

dapat mempengaruhi prokrastinasi

yang lain sehingga menyita

ik yaitu self-regulation, self-regulation
merupakan faktor internal )\rokrastinasi akademik (Ghufron & Risnawati,
2014). Pembentukan s cﬁon yang baik dapat menjadi cara dan solusi yang
efektif untuk m@si prokrastinasi akademik (Febritama & Sanjaya, 2018).

Kemampua idual untuk memiliki pengendalian diri dalam dirinya sendiri,
it @an menjadi sorotan penting dalam self-regulation.

%Self-regulation merupakan upaya individu untuk mengatur diri dalam
suatu aktivitas dengan dengan mengikutsertakan kemampuan metakognisi,
motivasi, dan perilaku aktif (Ghufron & Risnawati, 2016). Zimmerman
mengatakan self-regulation berkaitan dengan bagaimana seseorang menampilkan

serangkaian tindakan yang ditujukan untuk pencapaian target dengan melakukan



perencanaan terarah (Ekawanti & Mulyana, 2016). Sehingga dapat disimpulkan
bahwa self-regulation merupakan serangkaian tindakan seseorang untuk mencapai
target atau tujuan dengan perencanaan terarah dengan mengaktifkan pikiran,
motivasi, dan tingkah laku. Self-regulation mencakup tiga aspek, vyaitu:
metakognitif, motivasi, perilaku. Self-regulation memiliki manfaat bagi
mahasiswa yang sering melakukan prokrastinasi dan ingin meningkat@%-
regulation dalam dirinya.

Untuk menerapkan perilaku self-regulation seseor. melakukan
tahap-tahapan dari self-regulation. Dimana Self-reguw miliki 7 tahapan,

yaitu: tahap pertama menerima informasi yang reIev@ap kedua mengevaluasi

informasi, tahap ketiga melakukan perubar%@p ke empat mencari solusi,
®
tahap kelima merumuskan sebuah r }s%\ﬁ
%J

rencana, tahap ketujuh menilai Ee fan rencana (Zepata, 2014). Menurut
i 5

Santrock self-regulation m

ap keenam mengimplementasikan

manfaat yaitu: pertama mengatur tujuan,

kedua menyadari hal-r@ﬁ mempengaruhi kondisi emosional dan mempunyai

strategi untuk m@ emosi, ketiga memantau kemajuan yang mendekati target

belajar sec rodik, keempat memeriksa strategi belajar, kelima mengevaluasi
N

Hasil penelitian yang dilakukan Febritama dan Sanjaya (2018) yang

minta, 2017).

bertujuan untuk mengetahui hubungan self-regulation dengan prokrastinasi
akademik pada mahasiswa di universitas X di Surabaya diperoleh adanya
hubungan self-regulation dengan prokrastinasi akademik, hal ini dapat dilihat dari

hasil analisa pengujian hipotesis yang diperoleh. Pada penelitian Fitriya dan



Lukmawati (2016) yang bertujuan untuk mengetahui hubungan self-regulation
dengan prokrastinasi akademik pada mahasiswa di STIKes Palembang diperoleh
adanya hubungan yang signifikan antara regulasi diri dengan prokrastinasi
akademik. Dengan adanya hubungan antara self-regulation dengan prokrastinasi
akademik, maka diharapkan semakin baik self-regulation maka akan semakin

kurang prokrastinasi akademik karena jika self-regulation seseorang b.g:k%gn

mampu mengontrol, mengendalikan diri, dan mengatur diri.

Berdasarkan latar belakang diatas, maka peneliti
melakukan penelitian hubungan self-regulation den eritaku prokrastinasi

mahasiswa D3 Keperawatan tingkat Il STIKes Sa@:}lisabeth Medan Tahun
: @Q

Bagaimana hubung )&egulation dengan prokrastinasi akademik

20109.
1.2.  Rumusan Masalah

mahasiswa D3 Keperq%bf tingkat 11 STIKes Santa Elisabeth Medan Tahun

2019?. Q%

@‘%

1.3.3/ Tujuan Umum
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui hubungan self-regulation
dengan prokrastinasi akademik mahasiswa D3 Keperawatan tingkat 11 STIKes

Santa Elisabeth Medan Tahun 2019.



1.3.2. Tujuan Khusus

1. Mengidentifikasi data demografi jenis kelamin, agama, suku mahasiswa
D3 Keperawatan tingkat 11 STIKes Santa Elisbeth Medan Tahun 2019.

2. Mengidentifikasi self-regulation mahasiswa D3 Keperawatan tingkat |1
STIKes Santa Elisabeth Medan Tahun 20109.

3. Mengidentifikasi prokrastinasi akademik mahasiswa D3 Kepfﬁl;%ﬁn
tingkat 11 STIKes Santa Elisabeth Medan Tahun 2019.

4. Menganalisis Hubungan self-regulation dengan prekra si akademik
mahasiswa D3 Keperawatan tingkat Il STIKW&I Elisabeth Medan

Tahun 2019.

° %
1.4.  Manfaat Peneltian @\\

1.4.1. Manfaat Teoritis

Dapat digunakan un ‘M‘Q;mbah wawasan dan pengetahuan serta dapat
dijadikan sebagai info%%‘tambahan yang berguna untuk meningkakan self-
regulation dan @angi prokrastinasi akademik mahasiswa D3 Keperawatan

tingkat lsx anta Elisabeth Medan Tahun 2019.

1%(%'%& Praktis

1. Bagi mahasiswa
Menjadi sumber informasi dan alat ukur mahasiswa di STIKes Santa
Elisabeth Medan untuk lebih meningkatkan manajemen waktu, untuk
meminimalisir prokrastinasi akademik terkhusus dalam hal kecenderungan

mahasiswa melakukan aktivitas yang lebih menyenangkan.



2. Bagi institusi
Sebagai bahan informasi dan masukan bagi institusi dalam memberi
informasi pentingnya self-regulation bagi mahasiswa dan melakukan evaluasi
kembali prokrastinasi akademik mahasiswa menjadi solusi yang tepat untuk
mengurangi prokrastinasi akademik.
3. Bagi peneliti selanjutnya Q
Sebagai bahan informasi kepada peneliti lainnya tentang pe &self-
regulation untuk mengurangi prokrastinasi akademik mahasiswa a diharapkan
kepada peneliti selanjutnya untuk meneliti manajemen %d faktor lain yang

mungkin lebih memiliki hubungan dengan prok;astir@)}ademik pada responden

<¢’)\\

%@&
'8

&r

&

mahasiswa STIKes Santa Elisabeth Medan. %(b,



BAB 2
TINJAUAN PUSTAKA
2.1.  Self-Regulation
2.1.1. Defenisi
Self-regulation merupakan upaya individu untuk mengatur diri dalam
suatu aktivitas dengan dengan mengikutsertakan kemampuan met i,

motivasi, dan perilaku aktif (Ghufron & Risnawati, 2016). Menur% ch dan

De Groot, self-regulation merupakan suatu kegiatan belaj jatur oleh diri
sendiri, yang di dalamnya individu mengaktifkan pi Nmotivasi, dan tingkah
laku, dan pengendalian dirinya untuk mencagai t@] (Ekawati & Mulyana,

2016). Zimmerman menyatakan self-regu@ erkaitan dengan bagaimana
[ ]

seseorang menampilkan serangkaia m%m
naa

target dengan melakukan perenfgé terarah (Ekawanti & Mulyana, 2016).

yang ditujukan untuk pencapaian

Sehingga dapat disimpul )\a wa self-regulation merupakan serangkaian
tindakan seseorang un%‘bﬂjk mencapai target atau tujuan dengan perencanaan
terarah dengan @tifkan pikiran, motivasi, dan tingkah laku. self-regulation
mencak ek, yaitu: metakognitif, motivasi, perilaku.

S

Mengatur tujuan belajar guna mengembangkan pengetahuan dan

rut Santrock, manfaat self-regulation yaitu:

meningkatkan motivasi.

b. Menyadari hal-hal yang mempengaruhi kondisi emosional dan mempunyai

strategi untuk mengatur emosi agar tidak mengganggu kegiatan belajar.

10
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c. Memantau kemajuan yang mendekati target belajar secara periodik.
d. Memeriksa strategi belajar yang didasarkan pada kemajuan yang dicapai.
e. Mengevaluasi rintangan yang mungkin timbul dan membuat adaptasi yang
diperlukan (Ruminta, 2017).
2.1.2. Aspek-Aspek Self-Regulation
Menurut zimmerman sebagai mana dipaparkan sebelumnya self-re G%Pﬂ
mencakup tiga aspek yang diaplikasikan dalam belajar, yaitu ognitif,
motivasi, dan perilaku.
a. Metakognitif

Metakognitif adalah aspek yang pentlgg k a ada kaitannya dengan

pengetahuan. Matlin mengatakan metakognisi pemahaman dan kesadaran

tentang proses kognitif atau pikir berplklr Pengetahuan seseorang
tentang kognisinya dapat mem %dmnya menata peristiwa yang akan
dihadapi dan memilih str ng sesuai agar dapat meningkatkan Kinerja
kognitifnya ke depan. F%%nengatakan bahwa metakognisi mengacu pada
pengetahuan ses@ terhadap kognitif yang dimilikinya dan pengaturan tentang
kognitif ge Schank menambahkan bahwa pengetahuan tentang kognitif
melipu %Tputi perencanaan, pemonitoran (pemantauan), dan perbaikan dari
perfegmasi atau perilakunya. Zimmerman dan Pons menambahkan bahwa poin
metakognisi bagi individu yang merencanakan, mengorganisasikan, mengukur

diri, dan menginstruksikan diri sebagai kebutuhan selama proses perilakunya,

misalnya dalam hal hal belajar (Ghufron & Risnawati, 2016).
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b. Motivasi
Motivasi merupakan suatu dorongan yang ada dalam diri individu untuk

melakukan segala sesuatu. Devi dan Ryan mengemukakan bahwa motivasi adalah
fungsi dari kebutuhan dasar untuk mengontrol dan berkaitan dengan kemampuan
yang ada pada setiap diri individu. Zimmerman dan Pons mengatakan keuntungan
motivasi ini adalah individu memiliki motivasi intrinsik, otono Qﬂn
kepercayaan diri tinggi terhadap kemampuan dalam melakukan se ufron
& Risnawati, 2016).

c. Perilaku

Perilaku menurut Zimmerman dan Séank@}ﬂpakan upaya individu

untuk mengatur diri, menyeleksi, dan tkan maupun menciptakan

lingkungan yang mendukung aktl% da perilaku ini Zimmerman dan

Pons mengatakan bahwa indi emilih, menyusun, dan menciptakan
lingkungan sosial dan fisi ang untuk mengoptimalkan pencapaian atas

aktivitas yang dilakuka@iga aspek diatas bila digunakan individu secara tepat

sesuai kebutuhar@ondisi akan menunjang kemampuan pengelolaan diri yang

optimal$r
(%r'd sarkan uraian diatas dapat ditarik kesimpulan bahwa aspek atau

k(%ven yang termasuk dalam self-regulation terdiri dari metakognisnya yaitu
bagaimana individu mengorganisai, merencanakan, dan mengukur diri dalam
beraktivitas. Motivasi mencakup strategi yang digunakan untuk menjaga diri atas

rasa kecil hati. Berkaitan dengan perilaku adalah bagaimana individu menyeleksi,
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menyusun, dan memanfaatkan lingkungan fisik maupun sosial dalam mendukung

aktivitasnya (Ghufron & Risnawati, 2016).

2.1.3. Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Self-Regulation

Menurut Zimmerman dan Pons ada tiga faktor yang memengaruhi self-

regulation:

a. Individu (diri)

Faktor individu ini meliputi hal-hal dibawah ini @;

1.

&

Pengetahuan individu, semakin banyak dan lera pengetahuan
yang dimiliki individu akan semakin Wn individu dalam

melakukan pengelolaan.

Tingkat kemampuan metako %;ang dimiliki individu yang
[ ]
semakin tinggi akan @QM pelaksanaan self-regulation dalam

individu.
Tujuan yang @)&apai, semakin banyak dan kompleks tujuan

yang in@’n, semakin besar kemungkinan individu melakukan

se@ lation (Ghufron & Risnawati, 2016).

u mengacu kepada upaya individu menggunakan kemampuan yang

dimiikKi. Semakin besar dan optimal upaya yang dikerahkan individu dalam

mengatur dan mengorganisasi suatu aktivitas akan meningkatkan pengelolaan atau

regulation pada diri individu (Ghufron & Risnawati, 2016).



14

c. Lingkungan
Teori sosial kognitif mencurahkan perhatian khusus pada pengaruh sosial
dan pengalaman pada fungsi manusia. Hal ini bergantung pada bagaimana
lingkungan itu mendukung atau tidak mendukung aktifitas dari individu tersebut
(Ghufron & Risnawati, 2016).
2.1.4. Langkah-Langkah Self-Regulation
Setiap individu memiliki kemampuan untuk mengatur dan &g@%l

dirinya. Untuk itu, setiap individu tersebut harus melak

berikut: %
b

a. Receiving (menerima) @

ah sebagai

Proses pertama, dimana |nd|V|du nforma5| awal yang penting,

relevan, dan menggabungkan |nfor§) t dengan informasi yang diperoleh

individu sebelumnya, terutama t formasi yang berpotensi menimbulkan
masalah tingkah laku. Dal Xﬂg ah ini, individu meningkatkan pemahaman

mereka tentang mform%cbl dampak dari informasi yang harus diubah (Zepata,

2014). Q)%

b. E%vg(evaluasi)
(Qﬁtvel h mendapat informasi, langkah berikutnya individu menyadari

bahbinformasi tersebut merupakan suatu masalah. Dalam proses ini, individu
membandingkan pendapat individu dengan informasi yang ada di dalam dirinya
sendiri baik atau tidak (internal), informasi dari luar diri individu dengan

peraturan yang berlaku (eksternal). Jika hasilnya memenuhi peraturan yang
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berlaku, maka perilaku tersebut dapat di lanjut ke proses selanjutnya (Zepata,
2014).
c. Trigering (melakukan perubahan)

Setelah individu melakukan perbandingan dari tahap evaluasi, maka akan
timbul perasaan positif dan negatif dari diri individu. Disinilah individu
malakukan perubahan dengan cara menghindari sikap-sikap atau pemikir. G%g
negatif atau yang tidak sesuai dengan peraturan yang berlaku dan '&akan
cenderung malakukan perubahan ke arah yang lebih baik ( a ).

d. Searching (mencari solusi) %

Pada tahap evaluasi, dimana individu akan m \ﬁmi pertentangan antara
sikap individu dalam memahami masalah ormasi. Setelah mengalami
pertentangan, individu akan berus %@a I solusi, pilihan dan menetapkan
pilihan dan solusi tersebut untuk nc { jalan keluar dari masalah yang dihadapi
individu (Zepata, 2014).

e. Formulating (p%‘éﬂaan)

Setelah i@.l mendapat solusi atau pilihan untuk mengatasi masalah,
tahap selany yaitu formulating atau melakukan perencanaan. Tahapan
mexim Ssebuah rencana adalah ketika seseorang melakukan pendeskripsian
se;%enyusun sebuah rencana dengan menetapkan jadwal, kegiatan yang harus
dikerjakan dan harus dikejar. Tahapan ini dapat dikatakan juga sebagai sebuah
tahap dimana seseorang menetapkan perhitungan dalam hal-hal sepeti waktu

seperti waktu, lokasi, dan sebagainya (Zepata, 2014).
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f. Implementating (penerapan)

Setelah individu membuat perencanaan, selanjutnya individu akan
menerapkan dan melaksanakan rencana yang telah dia buat melalui aksi-aksi yang
mengarah ke tujuan dan memodifikasi sikap untuk mendukung proses yang telah
direncanakan (Zepata, 2014).

g. Assesing (pengukuran efektifitas) Q

Tahap ini merupakan tahap akhir. Tahap ini bertujuan meni&&tif&m
rencana dan juga agar dapat membantu individu da ntukan dan
menyadari apakah perencanaan yang telah dilaksan sesuai dengan yang

diharapkan, dan apakah hasil juga sesuai denga yan@apkan (Zepata, 2014).
: @9
2.2.  Prokrastinasi Akademik @\\

2.2.1. Defenisi

Istilah prokrastinasi@ag'dari bahasa latin procrastination dengan
awalan “pro” yang b@hendorong maju atau bergerak maju dan akhiran
“crastinus” an% rti keputusan hari esok. Jika digabungkan menjadi
“menanggu tau “menunda sampai hari berikutnya” (Ghufron & Risnawati,
20 J)Q}Jn mengatakan prokrastinasi akademik adalah jenis penundaan yang
d%kan pada jenis tugas formal yang berhubungan dengan tugas akademik,
misalnya tugas sekolah atau tugas kursus (Fitriya & Lukmawati, 2016).

Seseorang yang mempunyai kesulitan untuk melakukan sesuatu sesuai
batas waktu yang telah ditentukan, sering mengalami keterlambatan,

mempersiapkan sesuatu dengan sangat berlebihan, dan gagal menyelesaikan tugas
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sesuai batas waktu yang telah ditentukan, dikaitkan sebagai orang yang
melakukan prokrastinasi. Oleh sebab itu, prokrastinasi dapat dikatakan sebagai
salah satu perilaku yang tidak efisien dalam menggunakan waktu dan adanya
kecenderungan untuk tidak segera memulai suatu pekerjaan ketika menghadapi
suatu tugas (Ghufron & Rishawati, 2016).

Suatu penundaan dikatakan sebagai prokrastinasi apabila penunég@m
dilakukan pada tugas yang penting, berulang-ulang secara ja, dan
menimbulkan perasaan tidak nyaman secara subjektif di @h sesorang
prokrastinator. Sementara itu, Millgram mengatakan b rokrastinator adalah
suatu perilaku spesifik yang meliputi: suatu %@ ang melibatkan usur

penundaan, baik untuk memulai maupun men an suatu tugas atau aktivitas,
[ ]

menghasilkan akibat-akibat lain, mi w terlambatan menyelesaikan tugas
maupun kegagalan dalam men rj%?tugas, melibatkan suatu tugas yang
dipersepsikan oleh pelaku Inasi sebagai suatu tugas yang penting untuk
dikerjakan, misalnya t%cbantor, tugas sekolah maupun tugas rumah tangga,
menghasilkan ke@ emosional yang tidak menyenangkan, misalnya perasaan
cemas, per ersalah, marah, panik, dan sebagainya (Ghufron & Risnawati
%Solomon dan Rothblum mengatakan bahwa prokrastinasi akademik dapat
menimbulkan berbagai dampak negatif. Prokrastinasi akademik akan memberikan
berbagai kerugian bagi siswa diantaranya yaitu tugas tidak terselesaikan, atau
terselesaikan namun hasilnya tidak maksimal karena dikejar deadline.

Prokrastinasi juga dapat menimbulkan adanya rasa cemas yang dapat berujung
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depresi, baik saat mengerjakan tugas atau saat menghadapi ujian. Siswa menjadi
kurang teliti sepanjang waktu pengerjaan tugas dan ujian, sehingga
memungkinkan jumlah kesalahan yang dilakukan tinggi serta banyak waktu yang
terbuang dengan sia-sia. Prokrastinasi juga dapat menyebabkan sulitnya
berkonsentrasi karena ada perasaan cemas, sehingga motivasi belajar dan
kepercayaan diri menjadi rendah (Santika & Sawitri, 2016). Q
Ferrari membagi prokrastinasi menjadi dua yakni: E(b‘

a. functional procratination yaitu penundaan mengegja tugas yang
bertujuan untuk memperoleh informasi yang le ngkap dan akurat,
disfunctional procrastination yaitu penundaa yan@k bertujuan, berakibat
jelek, dan menimbulkan masalah (Ghufro.n & Fﬁr@ti, 2016).

b. Decisional procrastination }x\yc}?tu penundaan dalam mengambil
keputusan. Bentuk prokrastinasi '%pakan sebuah antesede kognitif dalam
menunda untuk melakuka \m pekerjaan dalam menghadapi situasi yang
dipersepsikan penuh st%%ufron & Risnawati, 2016).

2.2.2. Aspek-Aspe/I:Prokrastinasi Akademik
Aspek-aspek prokrastinasi menurut Surijah dan Tdunjing, terdiri dari
empat hal antara lain :

a. Perceived time (waktu yang dirasakan)

Kecenderungan seorang prokrastinator salah satunya adalah, gagal
menepati deadline. Mereka hanya berorientasi pada “masa sekarang” bukan

“masa mendatang” (Fitriya & Lukmawati, 2016).
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b. Intention-action gap (celah antara keinginan dan perilaku)
Intention-action gap adalah celah antara keinginan dan perilaku.
Perbedaan antara keinginan dengan perilaku terbetuk dalam wujud kegagalan
mahasiswa dalam mengerjakan tugas akademik meskipun mahasiswa tersebut
ingin mengerjakannya (Fitriya & Lukmawati, 2016).
c. Emotional distress (tekanan emosi)
Emotional distress merupakan salah satu aspek yang tampak dari perasaan
cemas saat melakukan prokrastinasi (Fitriya & Lukmawati, 2016).
d. Perceived ability (kepercayaan terhadap kemampuan yang dimiliki)
Perceived ability sebagai salah satu aspek prokrastinasi akademik, yaitu
yang disebut juga sebagai keyakinan terhadap kemampuan pada diri seseorang.
Meskipun prokrastinasi tidak berhubungan secara langsung dengan diri seseorang,
namun keragu-raguan seseorang terhadap kemampuan diri akan menyebabkan
seseorang melakukan prokrastinasi (Fitriya & Lukmawati, 2016).
2.2.3. Ciri-Ciri Prokrastinasi’ Akademik
Ferrari m@kan bahwa sabagai suatu perilaku penundaan, prokrastinasi
akademjx manifestasikan dalam indikator tertentu yang dapat diukur dan

di icri-ciri tertentu. Berikut adalah keterangannya:

Penundaan untuk memulai dan menyelesaikan tugas
Penundaan untuk memulai maupun menyelesaikan tugas yang dihadapi.
Seseorang yang melakukan prokrastinasi tahu bahwa tugas yang dihadapi harus

segera. Akan tetapi, menunda-nunda untuk mulai mengerjakannya atau menunda-
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nunda untuk menyelesaikan sampai tuntas jika dia sudah mulai mengerjakan
sebelumnya (Ghufron & Risnawati, 2016).
b. Keterlambatan dalam mengerjakan tugas

Orang yang melakukan prokrastinasi memerlukan waktu yang lebih lama
dari pada waktu yang dibutuhkan pada umumnya dalam mengerjakan suatu tugas.
Seorang prokrastinator menghabiskan waktu yang dimilikinya W
mempersiapkan diri secara berlebihan. Selain itu, juga melakuka (b‘yang
tidak dibutuhkan dalam penyelesaian suatu tugas, ta erhitungkan
keterbatasan waktu yang dimilikinya. Kadang-k tindakan tersebut

mengakibatkan sesorang tidak berhasil menelegaik@%‘asnya secara memadai.

Kelambanan, dalam arti lambatnya kerja se@ alam melakukan suatu tugas
[ ]

dapat menjadi ciri yang utama%\}(p

Risnawati, 2016).

rastinasi akademik (Ghufron &

c. Kesenjangan waktu @Jencana dan Kkinerja aktual
Seseorang pro cthtor mempunyai kesulitan untuk melakukan sesuatu
sesuai dengan @ waktu yang telah ditentukan sebelumnya. Seorang
prokrastina ing mengalami keterlambatan dalam memenuhi deadline yang
O

te an, baik oleh orang lain maupun rencana yang telah dia tentukan

sendigf. Seseorang mungkin telah merencanakan mulai mengerjakan tugas pada
waktu yang telah ia tentukan sendiri. Akan tetapi, ketika saatnya tiba dia tidak
juga melakukannya sesuai dengan apa yang telah direncanakan sehingga

menyebabkan keterlambatan ataupun kegagalan dalam menyelesaikan tugas

secara memadai (Ghufron & Risnawati, 2016).
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d. Kecenderungan melakukan aktivitas lain yang lebih menyenangkan

Melakukan aktivitas lain yang lebih menyenangkan dari pada melakukan
tugas yang harus dikerjakan. Seorang prokrastinator dengan sengaja tidak segera
melakukan tugasnya. Akan tetapi, menggunakan waktu yang dia miliki untuk
melakukan aktivitas lain yang dipandang lebih menyenangkan dan mendatangkan
hiburan, seperti membaca (koran, majalah, atau buku cerita lainnya), ,
ngobrol, jalan, mendengarkan musik, dan sebagainya sehingga %@ waktu
yang dia miliki untuk mengerjakan tugas yang harus diselesaikan

Jadi, dapat disimpulkan bahwa ciri-ciri prok si “akademik adalah

penundaan untuk memulai maupun menyelgsai rja pada tugas yang

dihadapi, keterlambatan dalam mengerjaka %@1 kesenjangan waktu antara
[ ]

rencana dan Kinerja, aktual da an aktivitas lain yang lebih
menyenangkan dari pada melak%%%g)uas yang harus di kerjakan (Ghufron &
Risnawati, 2016). \

2.2.4. Faktor-Faktor y%cb‘émpengaruhi Prokrastinasi Akademik

Menurut@won Rothblum dalam Warsiyah prokrastinasi akademik

memilikice pyang dijelaskan dalam tiga faktor, yaitu :

. K%’gagal (fear of failure) atau motif menolak kegagalan adalah suatu
kec rungan mengalami rasa bersalah apabila tidak dapat mencapai tujuan atau
gagal (Fitiya dan Lukmawati, 2016).

b. Tidak menyukai tugas (aversive of the task) berhubungan dengan perasaan

negatif terhadap tugas atau pekerjaan yang dihadapi. Perasaan dibebani tugas yang
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terlalu berlebihan, ketidakpuasan, dan tidak senang menjalani tugas yang
diberikan (Fitiya &Lukmawati, 2016).

c. Faktor lain yang juga mempengaruhi, seperti sifat ketergantungan pada
orang lain yang kuat dan banyak membutuhkan bantuaan, pengambilan resiko
yang berlebihan, sikap yang kurang tegas, sikap pemberontak, dan kesukaran
membuat keputusan (Fitiya & Lukmawati, 2016). Q

Faktor-faktor yang mempengaruhi prokrastinasi akademik dapa@gorikan

menjadi dua maacam vyaitu: faktor internal dan faktor ekster
1. Faktor internal %
Faktor internal adalah faktor-faktor yanz terd@alam diri individu yang

mempengaruhi prokrastinasi. Faktor-faktor itu uti kondisi fisik dan kondisi
[ ]

psikologis dari individu. \\
a. Kondisi fisik individu @

Faktor dari dalam Idu yang turut mempengaruhi munculnya
prokrastinasi akademi%c(bﬁ keadaan fisik dan kondisi kesehatan individu,
misalnya fatig %eseorang yang mengalami fatigue akan memiliki
kecenderun g lebih tinggi untuk melakukan prokrastinasi dari pada yang
ti X inteligensi yang dimiliki seseorang tidak mempengaruhi perilaku
proksastinasi. Walaupun prokrastinasi sering disebabkan oleh adanya keyakinan-
keyakinan yang irasional yang dimiliki seseorang (Ghufron & Risnawati, 2016).

b. Kondisi psikologis individu
Menurut  Millgram, dkk trait kepribadian individu yang turut

mempengaruhi munculnya perilaku penundaan, misalnya trait kemampuan sosial
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yang tercermin dalam self-regulation dan tingkat kecemasan dalam berhubungan
sosial. Besarnya motivasi yang dimiliki seseorang juga akan mempengaruhi
prokrastinasi secara negatif. Semakin tinggi motivasi intrinsik yang dimiliki
individu ketika menghadapi tugas, akan semakin rendah kecenderungannya untuk
prokrastinasi akademik. Berbagai hasil penelitian juga menemukan aspek-aspek

lain pada diri individu yang turut mempengaruhi seseorang untuk me @ai
suatu kecenderungan prokrastinasi, antara lain rendahnya kontrol d% %r':)n &
Risnawati, 2016).

2. Faktor eksternal %

Faktor eksternal adalah faktor-faktor yan @t di luar diri individu
yang mempengaruhi prokrastinasi. Fakto:-fakﬁ&serupa pengasuhan orangtua
dan lingkungan yang kondusif, yaitu } ﬁh@i\)yang lenient.

a. Gaya pengasuhan orang tu %

Hasil penelitian F i dan Ollivete menemukan bahwa tingkat
pengasuhan otoriter %ﬁb‘henyebabkan munculnya kecenderungan perilaku
prokrastinasi ya%%nis pada subjek penelitian anak perempuan, sedangkan

tingkat n otoritatif ayah menghasilkan anak perempuan yang bukan

woator. Ibu yang memiliki kecenderungan melakukan avoidance

ination menghasilkan anak perempuan yang memiliki kecenderungan
untuk melakukan avoidance procratination pula (Ghufron & Risnawati, 2016).

b. Kondisi lingkungan
Kondisi lingkungan yang lenient prokrastinasi akademik lebih banyak

dilakukan pada lingkungan yang penuh pengawasan. Tingkat atau level sekolah,
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juga apakah sekolah terletak di desa ataupun di kota tidak mempengaruhi perilaku
prokrastinasi seseorang (Ghufron & Risnawati, 2016).

Menurut Ramdhayani jenis kelamin suku juga merupakan faktor internal
yang mempengaruhi prokrastinasi akademik, dimana jenis kelamin dapat dilihat
dari cara berpakaian perempuan lebih rapi dan bersih dari pada laki-laki, dari cara
malakukan pekerjaan sehari-hari perempuan lebih teliti dan rajin dari p i-
laki. Perbedaan ini bisa dimungkinkan karena faktor hormonal,é r fisik.
Wanita seringkali berperilaku berdasarkan perasaan n laki-laki
cenderung berperilaku atau bertindak atas pertimbanga ional. Perempuan juga
akan lebih merasa bersalah, cemas dan menyesgl%@ elakukan prokrastinasi

akademik (Nurhasanah, 2017).

D
Setiap suku yang ada di dunpi %@p rlihatkan tingkah laku dan ajaran
%2

yang khas. Tingkah laku khas da‘E n ini berbeda pada setiap suku, karena

memiliki ciri-ciri tersendirj )Sperti suku mongoloid mempunyai ciri ramah,
senang kerja sama, pa(%% batak toba memiliki tingkah laku dan ajaran untuk
bekerja keras da%%us dalam bekerja. Demikian pula dengan suku yang lain
memilikicti ku dan ajaran khas yang berbeda (Nurhasanah, 2017).

o

e

ik. Menurut Glock dan Stark Setiap agama memiliki ajaran yang berbeda

a juga merupakan faktor eksternal yang mempengaruhi prokrastinasi

dimana seseorang yang beragama akan merasakan kewajiban tidak bersyarat
terhadap sesuatu yang dianggap sumber kekuatan, agama juga bisa membantu

seseorang meningkatkan moral serta berfungsi sebagai pengarah dalam kehidupan
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dan mempengaruhi perilakunya. Melalui agama mahasiswa dapat diarahkan dalam
perilakunya, prokrastinasi akademiknya (Basri, 2017).

Dalam ajaran agama kristen katolik maupun kristen protestan diajarkan
untuk bekerja keras dalam hal apapun dan untuk menghargai waktu demikian juga
dalam ajaran agama islam diajarkan untuk tidak menyia-nyiakan waktu dan
menghargai waktu dalam hal apapun termasuk hal akademik (Faujiah, 20@
2.2.5. Jenis-Jenis Tugas pada Prokrastinasi Akademik

Menurut Green, jenis tugas yang menjadi objek si akademik
adalah tugas yang berhubungan dengan kinerja akadenikfRerilaku-perilaku yang
mencirikan penundaan dalam tugas akademik di iI@i perilaku lainnya dan
dikelompokkan menjadi unsur prokrati.nasi @rik. Adapun Solomon dan
Rothblum menyebutkan enam area & ntuk melihat jenis-jenis tugas yang
sering diprokratinasi oleh pelajegbya tugas mengarang, belajar menghadapi
ujian, membaca, mengerja )Seporan asuhan keperawatan, dan mengerjakan
tugas di buku resume@ﬁlah presentasi kelompok, laporan praktek. Tugas

mengarang mel@penundaan melaksanakan kewajiban atau tugas-tugas

menulis&y menulis makalah, atau tugas mengarang lainnya (Ghufron &
2016

R : ).
5Iugas belajar menghadapi ujian mencakup penundaan belajar untuk

menghadapi ujian, misalnya ujian tengah semester akhir semester, atau ulangan
mingguan. Tugas membaca adanya penundaan untuk membaca buku atau
referensi yang berkaitan dengan tugas akademik yang diwajibkan. Kerja tugas,

seperti menyalin catatan, mendaftarkan diri dalam presensi kehadiran, daftar
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peserta praktikum, dan sebagainya. Menghadiri kerja kelompok, yaitu penundaan
maupun keterlambatan dalam menghadiri pelajaran, praktikum, dan pertemuan-
pertemuan lainnya. Dan, keenam adalah penundaan dalam kinerja akademik

secara keseluruhan, yaitu menunda mengerjakan atau menyelesaikan tugas-tugas

>

Mahasiswa adalah seorang agen pembawa perubah Intelek yang

akademik secara keseluruhan (Ghufron & Rishawati, 2016).
2.3. Hubungan Self-Regulation dengan Prokrastinasi Akade

seharusnya mengerti akan situasi, serta memperbanyaN@et huan di berbagai
bidang dan harus lebih berpikir kritis, lebih berani @"menyatakan fakta serta
realita yang ada (Fauziah, 2015). Untuk iEu, iSa harus melaksanakan misi
Tri Darma dalam perguruan tinggi yait %kuti pendidikan dan pengajaran
yang tidak akan pernah lepas ?&a tulis menulis, diskusi, dan persentasi
makalah. Mahasiswa seba ')Sbjek yang menuntut ilmu di perguruan tinggi

dituntut untuk bisa b%créfhsi baik secara akademis maupun non akademis

(Fitriya & Lukm@ml&.

% tan dalam pengumpulan tugas adalah salah satu masalah yang

seri adl pada mahasiswa, itu terjadi karena para mahasiswa yang aktif

menjadani perkuliahan masih sering melakukan perilaku prokrastinasi dalam
pengerjaan tugas maupun melakukan persiapan ujian, sehingga kualitas belajar
tidak optimal dimana hal ini akan mengarah kepada prestasi akademik yang

rendah (Febritama & Sanjaya, 2018). Faktor kepribadian yang dapat

mempengaruhi prokrastinasi akademik yaitu self-regulation, self-regulation
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merupakan faktor internal dari prokrastinasi akademik (Ghufron & Risnamawti,
2016). Pembentukan self-regulation yang baik dapat menjadi cara dan solusi yang

efektif untuk mengatasi prokrastinasi akademik (Febritama & Sanjaya, 2018).

Dari hasil wawancara pada mahasiswa tingkat 11 D3 Keperawatan STIKes
Santa Elisabeth Medan dari 10 mahasiwa terdapat 8 orang yang sering melakukan
prokratinasi akademik yang menunjukkan adanya hubungan sel:r ion
dengan prokrastinasi akademik. Didukung dari penelitian y&akukan
Febritama pada tahun 2018 yang bertujuan untuk mengeta ungan antara
regulasi diri dengan prokrastinasi akademik pada maf@k di universitas X di
Surabaya. Penelitian ini melibatkan 170 ma}ﬁg@ang mengidentifikasikan
adanya hubungan yang signifikan antwa@fasi diri dengan prokrastinasi
akademik (Febritama & Sanjaya, 2

Sedangkan pada peneliti itriya dan Lukmawati (2016) bertujuan untuk
mengetahui hubungan an FQOgulasi diri dengan prokrastinasi akademik pada
mahasiswa di STIKe%alembang dimana penelitian ini melibatkan 190
mahasiswa an@%gidentifikasikan adanya hubungan yang signifikan antara
regul 'ﬁ%g’an prokrastinasi akademik, dimana semakin tinggi regulasi maka
a a&in rendah perilaku prokrastinasi akademik.

Menurut Solomon dan Rothblum, prokrastinasi akademik dapat
menimbulkan berbagai dampak negatif. Prokrastinasi akademik akan memberikan
berbagai kerugian bagi siswa diantaranya yaitu tugas tidak terselesaikan, atau

terselesaikan namun hasilnya tidak maksimal karena dikejar deadline.

Prokrastinasi juga dapat menimbulkan adanya rasa cemas yang dapat berujung
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depresi, baik saat mengerjakan tugas atau saat menghadapi ujian. Siswa menjadi
kurang teliti sepanjang waktu pengerjaan tugas dan ujian, sehingga
memungkinkan jumlah kesalahan yang dilakukan tinggi serta banyak waktu yang
terbuang dengan sia-sia (Santika & Sawitri, 2016).

Prokrastinasi juga dapat menyebabkan sulitnya berkonsentrasi karena ada
perasaan cemas, sehingga motivasi belajar dan kepercayaan diri menjadi r@h
Menurut lay prokrastinasi berhubungan dengan berbagai fungsi ko%%a%aitan
dengan kemampuan memahami tujuan dan usaha yang p ifakukan, fungsi

afeksi berkaitan dengan keyakinan untuk dapat meny: ikan ‘tugas, dan fungsi

motivasional berkaitan dengan keinginan untgk n@e saikan tugas (Sarajar,

° (b
&
)gipf
Cb,Q
:%
Q:)

2016).

d
S



BAB 3
KERANGKA KONSEP DAN HIPOTESIS PENELITIAN

3.1. Kerangka Konseptual
Model konseptual memberikan perspektif mengenai fenomena yang saling

terkait, namun lebih terstruktur dibandingkan teori. Model konseptual dapat

berfungsi sebagai kerangka untuk menghasilkan hipotesis penelitian (P0|iE. @)

Independen Dependen &

Self-Regulation Prokrastinasi Akademik
- Receiving - Penundaan
- Evaluating - Keterlambatan
- Trigering - Kesenjangan rencana &
- Searching * c akatual
- Formulating - Kecenderungan
- Implementating melakukan aktivitas
- Assesing b yang lebih
(Zepata, dkk. 2014). menyenangkan
(Ghufron & Risnawati,
2016).
~
Bagan angka Konseptual Hubungan Self-regulation dengan

rokrastinasi Akademik Mahasiswa D3 Keperawatan Tingkat
: I1 STIKes Santa Elisabeth Medan Tahun 2019.

Keterangan:

= Variabel yang diteliti

- = Menghubungkan dua variabel (variabel independen dan dependen)
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Dalam penelitian ini, variabel independennya adalah Self-regulation
adalah upaya individu untuk mengatur diri dalam suatu aktivitas dengan langkah-
langkah self-regulation yang terdiri dari receiving, evaluating, trigering,
searching, formulating, implementating, dan assesing. Variabel dependennya
adalah Prokrastinasi Akademik salah satu perilaku yang tidak efisien dalam
menggunakan waktu dan adanya kecenderungan untuk tidak segera @ai
suatu pekerjaan ketika menghadapi suatu tugas yang terdiri d% ndaan,

keterlambatan, kesenjangan rencana dan aktual, dan kece melakukan

aktivitas yang lebih menyenangkan. )&
3.2.  Hipotesis Penelitian (b,:

[ ]
Hipotesis adalah prediksi te@ gan antara dua variabel atau lebih

variabel. Sebuah hipotesis mﬁnerj ahkan sebuah pertanyaan penelitian

kuantitatif ke dalam predik tepat sesuai hasil yang diharapkan. Hipotesis
disusun sebelum penel%crb" aksanakan karena hipotesis akan bisa memberikan
petunjuk pada ta@vgumpulan data, analisa, dan intervensi data (Polit, 2012).
Ha: ito tdak ada hubungan Self-regulation dengan Prokrastinasi
S

Elisabeth Medan Tahun 2019.

emik pada Mahasiswa D3 Keperawatan Tingkat Il STIKes Santa
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BAB 4
METODE PENELITIAN

4.1. Rancangan Penelitian

Rancangan penelitian adalah keseluruhan rencana untuk mendapatkan
jawaban atas pertanyaan yang sedang dipelajari dan untuk menangani berbagai
tantangan terhadap bukti penelitian yang layak (Creswell, 2009).

Rancangan penelitian yang digunakan peneliti adalah deskr @k
dengan pendekatan cross sectional. Pendekatan cross sec n@/altu jenis
penelitian yang dikumpulkan pada satu titik waktu pengukuramatau obsevasi data
variabel independen dan dependen hanya satu kali)ﬁQ satu saat (Creswell,

2009). Peneliti dapat mencari, menjelaskan suat}@ungan, memperkirakan, dan

menguji berdasarkan teori yang ada. '\>%

Rancangan dalam peneliti ’@

Self-Regulation dengan Prok@si Akademik D3 Keperawatan tingkat 1l

STIKes Santa Elisabeth M@ahun 2019.
Populasi &ampel

1«%
Populasi adalah keseluruhan kumpulan kasus dimana seseorang peneliti

mengidentifikasi adanya hubungan

4.2
4.2

tertarik untuk melakukan penelitian tersebut (Polit, 2012). Dimana populasi dalam
penelitian ini adalah seluruh mahasiswa prodi D3 Keperawatan Tingkat Il yang

berjumlah 31 orang (BAAK STIKes Santa Elisabeth Medan).
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4.2.2. Sampel

Sampel adalah bagian dari elemen populasi. Pengambilan sampel adalah
proses pemilihan sebagian populasi untuk mewakili seluruh populasi (Polit,
2012).

Teknik pengambilan sampel dalam penelitian ini yaitu dengan

menggunakan teknik sampling dengan total sampling, dimana total S?O@ag

yaitu jumlah keseluruhan anggota populasi menjadi sampel. Cara_ini difakukan
bila populasi penelitian kecil, maka semua populasi dijagi mpel (Polit,
2012). Sampel dalam penelitian ini adalah semua m iswa’ D3 Keperawatan

tingkat Il yang kuliah di ST1Kes Santa Elisabeth Me@rjumlah 31 orang.
ey
4.3.  Variabel Penelitian dan Dt@ asional

4.3.1. Variabel independen (b‘
Variabel indepen as) adalah faktor yang mungkin menyebabkan,
mempengaruhi, atau m%)engaruhi hasil (Creswell, 2009). Variabel independen

pada renca p@an ini adalah self-Regulation. Karena variabel ini akan

men&r iabel yang menghubungkan.
4 iabel dependen

Variabel dependen (terikat) adalah variabel terikat dalam penelitian
(Creswell, 2009). Variabel dependen sering disebut dengan variabel terikat yang
dipengaruhi atau yang menjadi akibat, karena adanya variabel bebas. Adapun

variabel dependen pada penelitian ini adalah Prokrastinasi Akademik.
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4.3.3. Definisi operasional

Definisi operasional berasal dari seperangkat prosedur atau tindakan
progresif yang dilakukan peneliti untuk menerima kesan sensorik yang
menunjukkan adanya atau tingkat eksistensi variabel (Grove, 2015).

Bagan 4.1 Definisi Operasional Penelitian Hubungan Self-Regulation dengan
Prokrastinasi Akademik Mahasiswa D3 Keperawatan Tingkat 11
STIKes Santa Elisabeth Medan Tahun 2019. (b‘

Variabel Definisi Indikator Alat ukur N/ Skor

Independen  Self-regulation  Self-Regulation ~ Kuesioner denga%a(
1.Baik

adalah - Receiving jumlah 63
Self- upaya - Evaluating berisi % =232-315
Regulation tindakan - Trigering pernyata%»
pilihan

individu - Searching Dengan 2.Cukup
dalam - Formulating jawi = 148-231
mengatur diri - Implementating 5 etuju

untuk - Assesing ° = ju 3.Kurang
mencapai \ Ragu-ragu =63-147

target atau = Tidak Setuju
tujuan 1= Sangat Tidak
Setuju

Prokratinasi  g4alah berisi pernyataan =15-34
Akademik daan dengan pilihan
per;]ugdaan c&terterlambatan jawaban: 2.Sedang
terhadap Kesenjangan 5= Tidak pernah = 35-54

Dependen Prokrastinasi Pr thasi Kuesioner dengan Ordinal
akademik A jumlah 15 yang 1.Tinggi
n

akad%au - Kecenderungan 4= Jarang
uat an 3=Kadang-kadang 3.Rendah
ang 2=Sering =55-75
akukan 1=Selalu
& eorang.

. o
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4.4. Instrumen Penelitian
Instrumen penelitian adalah suatu alat untuk mengukur, mengobservasi,
atau mendokumentasikan data kuanttitatif. Instrumen itu berisi pertanyaan dan

kemungkinan respon/jawaban tertentu yang peneliti tetapkan atau kembangkan

2,

Iofisiologis,

sebelum penelitian dilaksanakan (Creswell, 2009).

Pada tahap pengumpulan data, peneliti menggunakan ins

dapat diklasifikasikan menjadi 5 bagian meliputi pen
observasi, wawancara, kuesioner, dan skala. Instrurﬁ@n itian yang akan

digunakan adalah angket berupa kuesioner yang b@s} engenai masalah atau
tema yang sedang diteliti sehingga menamp@ ngaruh atau hubungan dalam
[ ]

penelitian tersebut dan skala. \\

Dalam penelitian ini, pe?eliti enggunakan instrumen Kkuesioner yang
terdiri dari data demografi, % ulation, prokrastinasi akademik.

a. Data demografi cb‘

Data den@ yang dikumpulkan meliputi jenis kelamin, agama, suku.

b. %ﬁelf-regulaﬁon

(%)ner Self-Regulation di ambil dari kuesioner yang di kembangkan
O%wller & Brown dalam skripsi Laoli dengan judul “hubungan self-regulation
dengan kinerja dosen STIKes Santa Elisabeth Medan Tahun 2018 peneliti tidak
lagi melakukan uji valid karena sudah di uji valid oleh peneliti sebelumya. Pada

kuesioner Self-regulation ada 7 indikator yaitu: receiving berjumlah 9 pernyataan

pada nomor 1-9, evaluating berjumlah 8 pernyataan pada nomor 10-18, trigering
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berjumlah 9 pernyataan pada nomor 19-27, searching berjumlah 9 pernyataan
pada nomor 28-36, formulating berjumlah 9 pernyataan pada nomor 37-45,
implementating berjumlah 9 pernyataan pada nomor 46-54, dan assesing
berjumlah 9 pernyataan pada nomor 55-63. Ada 41 pernyataan yang bernilai
positif yaitu: 1, 4, 6, 7, 9, 10, 11, 13, 14, 16, 17, 18, 21-27, 29-36, 38, 43-45, 48-
53, 55, 56, 58-63, sedangkan pernyatan yang lain bernilai negatif. Pe G@ﬁm
variabel independen yaitu, Self-regulation menggunakan skala !'!gEﬁari 63
pernyataan responden akan men-cheklist pada kolom. P aan positif,
jawaban sangat setuju diberi skor 5, setuju 4, ragu-r@@ti ak setuju 2, dan
sangat tidak setuju 1. Sedangkan pada pernyat%@:;f jawaban sangat setuju

diberi skor 1, setuju 2, ragu-ragu 3, tidak§ , dan sangat tidak setuju 5.
[ ]

Dengan banyak kelas sebanyak 2 ka 5@&

Rumus
P = Rentang Kelas Q)\J
Banyak Kelas ch‘

= Nilai tertifiggi — nilai terendah

o )
A 4
ank kelas
S; 63
8

yaitu: baik, cukup, dan kurang.

& :
= 84
Dimana p=panjang kelas dan rentang sebesar 3 kelas, didapatkan panjang

kelas 84. Dengan menggunakan p=63 didapatkan interval prokrastinasi akademik

sebagai berikut: baik = 232-315, cukup = 148-231, dan kurang = 63-147.
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c. Kuesioner prokrastinasi akademik
Kuesioner prokrastinasi akademik yang digunakan peneliti diambil dari
kuesioner Setyanto (2014) dan dimodifikasi serta di uji valid oleh peneliti sendiri.

Pada kuesioner prokrastinasi akademik ada 4 indikator vyaitu: penundaan

berjumlah 5 pertanyaan pada nomor 1-5 keterlambatan berjumlah 2 penzé@m

pada 6-7, kesenjangan rencana & aktual berjumlah 4 pertanyaan p 1, dan
kecenderungan berjumlah 4 pertanyaan pada 12-15. A yataan yang
bernilai positif yaitu: 2, 6, 9, 11, 12, 14, sedangkan p an‘yang lain bernilai

negatif. Pengkuran variabel dependen yaitu pro rast@ kademik menggunakan

skala likert dari pernyataan positif dengan,j n “selalu bernilai 5, sering
®

bernilai 4, kadang-kadang bernilai %ﬁ}

Sedangkan pada pernyataan nee& gan jawaban selalu bernilai 1, sering

ernilai 2, tidak pernah bernilai 1.

bernilai 2, kadang- kadang jarang bernilai 4, tidak pernah bernilai 5”.

Dan banyak kelas seba%ﬁb‘kategorl kelas yaitu: tinggi, sedang, dan rendah.

Rumus Q%

= Nilai tertinggi — nilai terendah

Banyak kelas

75-15

3

= 20
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Dimana p=panjang kelas dan rentang sebesar 3 kelas, didapatkan panjang kelas
20. Dengan menggunakan p=15 didapatkan interval prokrastinasi akademik

sebagai berikut: tinggi = 15-34, sedang = 35-54, dan rendah = 55-75.

4.5. Lokasi dan Waktu Penelitian
4.5.1. Lokasi Q
Peneliti melakukan penelitian di STIKes Santa Elisabeth % adang
Bulan pasar 8 jIn. Bunga terompet No.118 Kecamatan Medan, S ng, tepatnya
di asrama STIKes Santa Elisabeth Medan. Peneliti meﬁy@e elitian di STIKes
3D

Santa Elisabeth Medan sebagai tempat meneliti kar asi yang strategis bagi

peneliti untuk melakukan penelitian sehingg %ﬁ
[ ]
dan prokrastinasi akademik mahasis @

Elisabeth Medan tahun 2019, ian pulasi serta sampel dalam penelitian

i mengetahui self-regulation

erawatan tingkat 1l STIKes Santa

terpenuhi dan mendukung.
4.5.2. Waktu Penelitia%cb‘
Waktu p@n dilaksanakan pada bulan Maret 2019 di STIKes Santa

Elisabetx aktu yang diberikan peneliti kepada responden untuk mengisi

k:if (yngge ma 20 menit dalam satu kali pemberian kuisioner.

4.6. Prosedur Penelitian dan Pengumpulan Data
4.6.1. Pengambilan Data
Peneliti melakukan pengambilan data penelitian setelah mendapat izin dari

STIKes Santa Elisabeth Medan. Jenis pengumpulan data yang digunakan dalam
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penelitian ini adalah data primer. Data primer adalah data yang diperoleh
langsung oleh peneliti terhadap sasarannya (Polit, 2012). Data primer dalam
penelitian diperoleh dengan memberikan kuesioner pada mahasiswa D3
Keperawatan Tingkat Il STIKes Santa Elisabeth Medan.

4.6.2. Teknik Pengumpulan Data

Pengumpulan data adalah proses perolehan subjek dan pengump:a!aﬁ%&a

untuk suatu penelitian. Langkah-langkah aktual untuk data sangat@ untuk

setiap studi dan bergantung pada teknik desain dan pengu eliti (Grove,
2015). \Q
a. Tahap persiapan Q)}
Metode pengumpulan data yang. di n adalah metode Kkuesioner.

Metode kuesioner adalah peneliti %@p Ikan data secara formal kepada
subjek untuk menjawab pertanyggs ra tertulis. Pertanyaan yang di ajukan
dapat juga di bedakan menjaeh anyaan terstruktur, responden hanya menjawab
sesuai dengan pedomal%%sudah di tetapkan dan tidak terstruktur, yaitu subjek
menjawab secar%@s tentang sejumlah pertanyaan yang di ajukan secara
terbuka @gle iti.
hap pelaksanaan

Sebelum peneliti membagiakan kuesioner kepada responden, peneliti
terlebih dahulu memberikan informed consent pada respnden sebagai tanda
persetujuan keikutsertaan dalam penelitian ini serta memberikan penjelasan

tentang tujuan dan prosedur penelitian, jika pasien setuju menjadi responden,
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peneliti membagikan lembar kuesioner, setelah itu peneliti mengumpulkan lembar

kuesioner, dan selanjutnya peneliti mengelola data dari lembar kuesioner.

4.7. Uji Validitas dan Reliabilitas

4.7.1. Uji Validitas
Validitas adalah sejauh mana instrumen mengukur apa yang se@a
diukurnya. Validitas menyangkut sejauh mana instrumen memiliki %e item

akan afektif

yang sesuai untuk konstruksi yang diukur. Validitas relevan
(yaitu tindakan yang berkaitan dengan perasaan, emo SI t psikologis) dan
tindakan kognitif (Polit, 2010). Untuk menge:‘ahw@:\alld dilakukan dengan

membandingkan nilai r tabel dengan r hitun a nilai ketetapan r hitung > r

tabel dengan ketetapan r tabel = 0,3 w 10).

Dalam penelitian ini pe%‘%?loner prokrastinasi akademik peneliti
melakukan uji validitas pad sponden diluar populasi ataupun sampel yang
memiliki Kkriteria yang%crb‘dengan sampel yaitu Ners tingkat Il. Uji validitas
yang dilakukan @usioner prokrastinasi akademik dengan menggunakan uji
validita Product Moment dengan bantuan komputerisasi. Setelah
di §}validitas pada kuesioner prokrastinasi akademik didapatkan dari 20
pernyataan 15 yang valid dan 5 yang tidak valid, dengan hasil uji validitas yaitu r
hitung 0,431 maka pernyataan yang tidak valid tidak digunakan.

Kuesioner self-regulation peneliti tidak lagi melakukan uji validitas karena

kuesioner yang digunakan adalah kuesioner yang sudah baku diambil dari

kuesioner yang dikembangkan oleh Miller dan Brown tahun 1991 dalam
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penelitian Laoli tahun 2018. Hasil uji validitas untuk kuesioner self-regulation

yaitu r hitung = 0,595.

4.7.2. Uji Reliabilitas
Uji reliabilitas merupakan indikator yang penting untuk mengetahui
sejauhmana kualitas suatu instrumen. Langkah-langkah yang tidak dapat

diandalkan tidak memberikan tes yang memadai untuk hipotesis a(@ Iti.

Pengetahuan tentang reabilitas instrumen sangat penting dalam an hasil
penelitian, terutama jika hipotesis penelitian tidak dldukung penelitian ini
uji relibilitas tidak lagi dilakukan pada kuesioner s atlon karena sudah

dilakukan uji reliabilitas oleh peneliti sebelumn@abllltas sebuah instrumen
dikatakan reliabel jika koefisien alpha > kb@'r atau sama dengan 0,80 (Polit,
2010).

Peneliti melakukan uji re(@litas pada kuesioner prokrastinasi akademik
dengan menggunakan uji f@ach Alpha. Setelah di lakukan uji reliabilitas pada

kuesioner prokrastinas%ademik oleh peneliti didapatkan hasil reliabel yaitu

koefisien alma @ 0,80, maka dapat dikatakan reliabel.

54



4.6. Kerangka Operasional

Izin Penelitian

A 4
Uji Instrumen (uji validitas, reabilitas &

layak etik) h(b?

W

Pengumpulan Data: Informed Consent,
Membagi Kuesioner

O ]

Pengolahan data dengan editing, coding, dan tabulating

XD

Analisa data dengan komputerisasi dengan uji Fisher’s

Exat Test
&Y

N

Bagan 4.1 Kerangka Operasional Hubungan Self-Regulation dengan
Prokrastinasi Akademik Mahasiswa D3 Keperawatan Tingkat
Il STIKes Santa Elisabeth Medan Tahun 2019.
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4.8. Pengolahan Data

Setelah data terkumpul maka peneliti melakukan pengolahan data dengan
cara perhitungan statistik hubungan self-regulasion dengan prokrastinasi
akademik mahasiswa Prodi D3 Keperawatan Tingkat Il STIKes Santa Elisabeth
Medan. Adapun proses pengolahan data dilakukan melalui tiga tahapan, yaitu:

pertama editing yaitu: dilakukan untuk memeriksa data yang telah diperol

memperbaiki dan melengkapi data atau kuesioner. Cooding: dila ebagai
penanda responden dan penanda pertanyaan-pertanya dibutuhkan.
Tabulating: dimana data yang telah terkumpul dita i, dalam bentuk tabel

(Polit, 2012).

X
\Q@
Qe

° %
4.9. Analisa Data %}

Analisa yang digunakan(ge‘n I dalam penelitian ini adalah analisa
univariat dan bivariat. \
a. Analisis Univarf%cb‘
Analisa %%at dilakukan untuk memperoleh gambaran setiap variabel,
distribusi I dan persentasi variabel independen dependen yang diteliti
o

. Pada penelitian metode statistik analisa univariat digunakan untuk

identifikasi data demografi yang meliputi: jenis kelamin, agama, suku;
variabel independen self-regulation, dan variabel dependen prokrastinasi

akademik.
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b. Analisis Bivariat
Analisa bivariat merupakan seperangkat analisa pengamatan dari dua
variabel yang digunakan untuk mengetahui ada atau tidaknya hubungan antara
variabel. (Fowler, 2009). Pada penelitian analisa bivariat yakni untuk
menganalisis hubungan dua variabel, yakni hubungan variabel self-regulation
sebagai variabel independen/bebas dengan prokrastinasi ademik sebagai vakiabel
dependen. Pertama peneliti melakukan analisa bivariat dengan me an uji

Chi-Square melalui komputerisasi, tetapi karena uji Chi-S memenuhi

syarat maka peneliti menggunakan uji Fisher’s Exat T ji Fisher’s Exat Test

digunakan untuk menguji hipotesis hubungan s If-re@gt n dengan prokrastinasi

akademik. Dari hasi uji Fisher’s Exat Test pE elitian ini didapatkan nilai p
[ ]

value = 0,97 dengan nilai normalitas N
Y

ada hubungan self-regulation den rokrastinasi akademik mahasiswa D3

n p value = 0,05 yang berarti tidak

Keperawatan tingkat 11 STI &1 a Elisabeth Medan.

Sy

4.10. Etik Pe@%gn
i anusia digunakan sebagai peserta studi, perhatian harus dilakukan
u

meémastikan hak mereka dilindungi. Etik adalah sistem nilai moral yang
berkaitan dengan sejauh mana prosedur penelitian mematuhi kewajiban
profesional, hukum, dan sosial kepada peserta studi (Polit, 2012).

Masalah etika penelitian yang harus diperhatikan antara lain sebagai

berikut:
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a. Informed consent
Merupakan bentuk persetujuan antara penelitian dengan responden
penelitian dengan memberikan lembaran persetujuan. Informed consent tersebut
akan diberikan sebelum penelitian dilakukan dengan memberikan lembaran

persetujuan utuk menjadi responden.

b. Confidentiality (kerahasian) Q
Memberikan jaminan kerahasiaan hasil penelitian, baik info aupun
masalah-masalahlainnya. Semua informasi yang telah di an di jamin

kerahasiaannya oleh peneliti, hanya kelompok data yan@@dl aporkan.

c. Anonymity (tanpa nama)

Memberikan Jaminan dalam pengg @Jek penelitian dengan cara

tidak memberikan atau mencantu@ responden pada lembar atau alat

ukur hanya menuliskan kode pa% r pengumpulan dan atau hasil penelitian
yang akan disajikan. Q
d. Permohonan izi%%oner
Merupak% tuk persetujuan antara peneliti dengan peneliti lain yang
telah meng instrumen tersebut sebelumnya dalam penelitiannya. Dengan
m X] menggunakan kuesioner dan memodifikasi kuesioner prokrastinasi
akademik maka peneliti telah menghargai karya dari peneliti sebelumnya dan
menghindari masalah-masalah etika atau norma yang berhubungan dengan hal
tersebut. Lembar persetujuan bisa melalui bukti email atau persetujuan yang

ditandatangani langsung oleh peneliti sebelumnya. Jika subjek bersedia maka
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mereka harus menandatangai lembar pesetujuan. Jika tidak bersedia, maka peneliti

harus menghormati dan menghargai hal tersebut.

Pada tahap awal penelitian, peneliti mengajukan permohonan izin
pelaksanaan peneitian kepada ketua STIKes Santa Elisabeth Medan. Setelah

mendapat Ethical Clearance dari komite etik STIKes Santa Elisabeth Medan

untuk melakukan penelitian tentang Hubungan Self-Regulati an
Prokrastinasi Akademik Mahasiswa D3 Keperawatan Tingkatgll s Santa
Elisabeth Medan Tahun 2019. Setelah mendapat izin penelitia[fpeneliti miminta

izin dengan mengajukan surat izin kepada Kepala Prod@(eperawatan STIKes
Santa Elisabeth Medan untuk pengambilan da&@@e Prodi D3 Keperawatan
tingkat 11 STIKes Santa Elisabeth Medans %(b"

Setelah mendapat surat b uk pengambilan data awal, peneliti
melakukan penelitian dengan agikan kuesioner kepada responden tetapi
sebelum membagikan k @r peneliti menjelaskan terlebih dahulu kepada
responden tujuan, ma dan prosedur penelitian kepada responden. Seluruh
responden ng%%adia diminta untuk menandatangani lembar persetujuan
setela & d consent di jelaskan setelah responden bersedia dan telah

(&hgani lembar persetujuan maka peneliti akan membagikan kuesioner.

Penelitian ini dilaksanakan setelah mendapat persetujuan dari responden
apakah bersedia atau tidak dan jika responden tidak bersedia maka tidak akan
dipaksakan. Penelitian ini juga dinyatakan sudah layak etik uji dari Komisi Etik
Penelitian Kesehatan STIKes Santa Elisabeth Medan dengan nomor surat

No.0009/KEPK/PE-DT/I11/2019.
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BAB 5
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

5.1. Gambaran Lokasi Penelitian

Pada Bab ini akan diuraikan hasil penelitian tentang Hubungan Self-
regulation dengan Prokrastinasi Akademik Mahasiswa D3 Keperawatan Tingkat
Il STIKes santa Elisabeth Medan Tahun 2019. Adapun jumlah mahasiswgb;@ﬂt
Il Prodi D3 Keperawatan sebanyak 31 orang dan yang menjadi resQ dalam
penelitian ini adalah total jumlah dari Tingkat Il Prodi watan yang
seluruhnya adalah mahasiswa tingkat Il Prodi D3 KWa an. Penelitian ini
dilaksanakan pada bulan Maret 2019 yang be@lnstitusi STIKes Santa

pet No. 118 Pasar 8 Padang

Bulan Medan.
Sekolah Tinggi llmu Ke &Santa Elisabeth merupakan salah satu

karya pelayanan dalam pen &m yang didirikan oleh kongregasi Fransiskanes

Elisabeth Medan yang berlokasi di Jalan Bu

Santa Elisabeth (FSE) yang dibangun pada tahun 1931 dan terletak di
Jalan Bunga Ter@No. 118 Pasar 8 Padang Bulan Medan. Tanggal 3 Agustus
2007 Pendi 3 Keperawatan dan Kebidanan Santa Elisabeth Medan beralih
m })Iah Tinggi lImu Kesehatan (STIKes) dan membuka Program Studi
S1 eperawatan  dengan surat  keterangan  Kepmendiknas  Nomor
127/D/0O/2007. Pada tanggal 24 September 2012 STIKes Santa Elisabeth Medan
sudah menyelenggarakan Program Studi Ners Tahap Profesi dengan Surat

Keputusan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Nomor 323/E/O/2012.
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STIKes Santa Elisabeth Medan juga memiliki 6 program studi yaitu: (1)
Prodi D3 Keperawatan, (2) Prodi D3 Kebidanan, (3) Prodi Ners, (4) Profesi Ners,
(5) Prodi D4 Teknik Laboratorium Medik, (6) Manajemen Informasi Kesehatan.
Adapun jumlah mahasiswa Profesi Ners STIKes Santa Elisabeth Medan sebanyak
76 orang. Sedangkan jumlah Tingkat | adalah 196 orang, mahasiswa Prodi Ners
sebanyak 118 orang, Prodi D3 Keperawatan sebanyak 29 orang, I@S
Kebidanan sebanyak 34 orang, Prodi D4 Teknik Laboratorium M b& anyak
11 orang dan Prodi D4 Manajemen Informasi Kesehat e éﬁ 4 orang.

(BAAK STIKes Santa Elisabeth Medan). \Q

Adapun Motto “Ketika Aku Sakit Kar@@g&rat Aku (Matius 25:36)”
dengan Visi Misi sebagai berikut: . \%(b'

Visi STIKes isabeth Medan
Menjadi institusi pendi kesehatan yang unggul dalam pelayanan
kegawatdaruratan berdas ya Kasih Kristus yang menyembuhkan sebagai

tanda kehadiran Allah (%'nampu berkompetisi di tingkat nasional tahun 2022.
@ isi STIKes Santa Elsabeth Medan
1(.@ nggarakan kegiatan pendidikan berkualitas yang berfokus pada
%p yanan kegawatdaruratan berdasarkan Daya Kasih kristus yang
menyembuhkan.
2. Menyelenggarakan penelitian di bidang kegawatdaruratan berdasarkan
evidence based practice.

3. Menyelenggarakan pengabdian kepada masyarakat sesuai dengan

kompetensi dan kebutuhan masyarakat.
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4. Mengembangkan tata kelola yang transparan, akuntabel, dan
berkomitmen.
5. Mengembangkan kerja sama dengan institusi dalam dan luar negeri yang

terkait dalam bidang kegawatdaruratan.

5.2 Hasil Penelitian Q

Dalam penelitian ini diuraikan hasil uji univariat pegeli emukan
berdasarkan pertama karakteristik responden mellputl amin, agama,
suku, kedua self-regulation, dan ketiga prokrastina5| ik, dan uji bivariat

pada hubungan self-regulation dengan prokrastfh@%emlk Jumlah responden
pada penelitian ini 31 orang pada responde%(bkeperawatan tingkat 1l STIKes
Santa Elisabeth Medan.
5.2.1 Karakteristik Data DerTK%Responden

Responden dala itian ini adalah mahasiswa D3 Keperawatan

tingkhhat 11 di STIK%anta Elisabeth Medan sebanyak 31 orang. Peneliti

melakukan pgéng okan data demografi responden berdasarkan jenis kelamin,
nden.

agam N
& Distribusi Frekuensi dan Persentasi Responden Berdasarkan
Data Demografi Mahasiswa D3 Keperawatan Tingkat |1
STIKes Santa Elisabeth Medan Tahun 2019. (n=31)

Karakteristik Responden f %
Jenis Kelamin: Laki-laki 3 9,7
Perempuan 28 90,3
Total 31 100%
Agama: Protestan 20 64,5

Katolik 11 35,5
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Total 31 100%

Suku: Toba 21 67,7
Karo 8 25,8
Simalungun 1 3,2
Nias 1 3,2

Total 31 100%

c‘bp
Berdasarkan tabel 5.1 menunjukkan bahwa karakteris @s elamin
mayoritas responden perempuan 28 orang (90,3%) dan minori i-laki 3 orang
(9,7%). Berdasarkan karakteristik agama mayoritas re!% protestan 20 orang
(64,5%) dan minoritas katolik 11 orang 0). kemudian berdasarkan

karakteristik suku mayoritas responden b‘o\K 21 orang (67,7%), disusul suku

karo 8 orang (25.8%) dan minori simalungun 1 orang (3,2%) dan nias

sebanyak 1 orang (3,2%). )\“b‘
5.2.2 Self-Regulation deQ

Self-ReguIa%%a responden D3 Keperawatan tingkat 11 STIKes Santa
rai

kan dalam bentuk tabel sebagai berikut.

Elisabeth M#an%
Tabe x istribusi Frekuensi dan Persentasi Responden Berdasarkan

Self-Regulation Mahasiswa D3 Keperawatan Tingkat Il STIKes
% Santa Elisabeth Medan Tahun 2019. (n=31)

Self-Regulation f %
Baik 1 3,2
Cukup 22 71,0
Kurang 8 25,8

Total 31 100%
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Tabel 5.2 menunjukkan bahwa dari 31 responden yang memiliki self-
regulation yang paling banyak adalah adalah responden yang memiliki self-
regulation cukup 22 orang (71,0%), yang sedang responden yang memiliki self-
regulation kurang yaitu 8 orang (25,8%) dan yang paling sedikit responden yang
memiliki self-regulation baik (3,2%).

5.2.3 Prokrastinasi Akademik

Prokrastinasi akademik pada responden D3 Keperawat @gaat I

STIKes Santa Elisabeth Medan diuraikan dalam bentuk tab erikut
Tabel 5.3 Distribusi Frekuensi dan Persentasi nden Berdasarkan
Prokrastinasi Akademik Mahasisw D awatan Tingkat Il

STIKes Santa Elisabeth Medan ]ahu . (n=31)

Prokrastinasi Akademik %
Tinggi ‘\\Vm 45,2
Sedang 48 4
Rendah 6,5
Total 100%

(‘by

Tabel 5.3 unjukkan dari 31 responden yang paling banyak adalah
responde rokrastinasi akademik sedang sejumlah 15 orang (48,4%),
kemq&ny g sedang responden yang memiliki prokrastinasi akademik tinggi 14
orang [45,2%) dan yang paling sedikit responden yang memiliki prokrastinasi
akademik rendah sejumlah 2 orang (6,5%).
5.2.4 Hubungan Self-Regulation Dengan Prokrastinasi Akademik
Tabel 5.4 Distribusi Frekuensi dan Persentasi Hubungan Self-Regulation

Dengan Prokrastinasi Akademik Mahasiswa D3 Keperawatan
Tingkat Il STIKes Santa Elisabeth Medan Tahun 2019. (n=31)

Prokrastinasi Akademik
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Self-Regulation Tinggi Sedang Rendah Total P value
f % F % f %

Baik 0 0 0 0 1 32 1 0,097

Cukup 8 258 13 419 1 32 22

Kurang 6 194 2 6,5 0 0 8

Total 14 452 15 484 2 65 31

Nilai normalitas signitifikan < 0,05.

Tabel 5.4 menunjukkan bahwa dari 22 responden dengan self-regulation

yang cukup, didapatkan mayoritas responden memiliki prokrastinasi ik
yang sedang 13 orang (41,9%), tinggi 8 orang (25,8%), dan y. 1 orang
(3,2%). Kemudian dari 1 responden dengan self-regulation ik, mayoritas

memiliki prokrastinasi akademik yang rendah 1 or@fz%), dan tidak ada
responden yang memiliki prokrastinasi akadem@nggi dan sedang
Berdasarkan hasil uji Fisher’s Exat apatkan p value 0,097 (<0,05)
yang berarti tidak ada hubunga rayself-regulation dengan prokrastinasi
akademik pada mahasiswa D@awatan tingkat Il di STIKes Santa Elisabeth

Medan. Q

Hubungan self-@;ation dengan prokrastinasi akademik pada responden

D3 Keperawatai tingkat 1l STIKes Santa Elisabeth Medan diuraikan dalam

bentu %ﬁai berikut.

5 Pembahasan

5.3.1 Self-Regulation Mahasiswa D3 Keperawatan Tingkat Il STIKes Santa
Elisabeth Medan

Hasil penelitian yang dilakukan peneliti pada responden D3 Keperawatan

tingkat 1l self-regulation ditemukan self-regulation cukup 22 orang (71,0%),
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kurang 8 orang (25,8%), baik 1 orang (3,2%). Hal ini menunjukkan bahwa self-
regulation paling banyak pada kategori cukup sebanyak 22 orang (71,0%).

Dari data diatas mahasiswa D3 Keperawatan tingkat Il di STIKes Santa
Elisabeth Medan memiliki self-regulation dengan kategori cukup 22 orang
(71,0%), artinya masih tergolong baik dan perlu ditingkatkan. Hal ini terlihat dari
faktor-faktor self-regulation, metakognitif yang baik, sebagian respon%%%g
memiliki self-regulation yang baik mampu merencanakan, m nisasi,
menginstruksi diri, memonitor dan mengevaluasi dirinya oses belajar,
tingginya motivasi mahasiswa yang belajar mer ahwa dirinya baik
berkompeten/ berkemampuan, memiliki keyakinan d@}ﬁ memiliki kemandirian
melakukan pengawasan kemajuan diri f%%f@ menilai peluang yang ada
disekitar mereka. \\

Secara perilaku, respondg@belajar mampu menyeleksi, menyusun
dan menata lingkungan ag ih optimal dalam belajar melalui kebiasaan dan
interaksi yang dilaku%%edangkan dilihat dari langkah-langkah dari self-
regulation, mah® D3 Keperawatan STIKes Santa Elisabeth Medan baik
dalam men fnformasi awal yang penting dan relevan sehingga dalam dapat
m g%an informasi dengan informasi yang diperoleh sebelumnya.
Respenden juga melakukan evaluasi hasil yang mereka dapatkan dan menyadari
apa yang menjadi kekurangan dan bersedia mempertimbangkan hal baik yang
dikatakan orang lain.

Dengan evaluasi yang dilakukan responden mengakibatkan keinginan

untuk melakukan perubahan dengan cara menghindari sikap-sikap dan pemikiran
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yang negatif terhadap diri sendiri pun meningkat. Sehingga responden selalu
mencari solusi dari masalah yang dihadapi. Perencanaan dan penerapan dari solusi
pun baik sehingga langkah terakhir yaitu pengukuran keefektifan dari solusi atau
rencana pun baik. Hal inilah yang membuat self-regulation mahasiswa D3
Keperawatan tingkat 11 di STIKes Santa Elisabeth Medan dinilai cukup.
Hal ini disebabkan karena responden terbuka dalam menerima saran d%%‘%@
lain dan tidak mempertahankan pendapat mereka sendiri.

Self-regulation merupakan upaya individu untuk 4@gn diri dalam
suatu aktivitas dengan dengan mengikutsertakan puan metakognisi,

motivasi, dan perilaku aktif (Ghufron & Risna)«ati:@ . Self-regulation yang

baik dipengaruhi oleh perilaku dan res%' vidu untuk mengendalikan
[ ]

pikirannya agar tidak berlawanan d@%ﬂ

hasil yang sama (Ekawanti 2016).

ama standar normal yang memberi

Adanya self-regulati )&n belajar, mahasiswa akan berusaha untuk
mencapai tujuan belal% gan mengaktifkan dan mempertahankan pikiran,

perilaku dan emt@%ain itu, self-regulation dalam belajar juga berkaitan dengan

perubah =menjadi lebih baik dalam pikiran, perasaan serta tindakan yang
di ca}dan adanya timbal balik yang disesuaikan pada pencapaian tujuan
per I, dalam hal ini tujuan yang diinginkan adalah prestasi belajar yang
maksimal (Ghufron & Risnawita, 2010).

Istriyanti (2014) dalam penelitiannya juga mengatakan dalam mencapai

suatu tujuan yang ditargetkan seseorang harus dapat melakukan perencanaan yang

baik yang diawali dengan pengaturan diri atau self-regulation. Dimana self-
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regulation berfungsi bagi individu agar dapat menikmati setiap pengalamannya
dan memilih mana yang terbaik untuk tujuan hidupnya. Seseorang dengan self-
regulation yang baik adalah individu yang secara metakognitif, motivasi, perilaku
yang aktif dalam dalam pekerjaan atau kegiatan yang dilakukan.

Berdasarkan kontex diatas maka dapat disimpulkan bahwa mahasiswa D3
Keperawatan tingkat 11 harus mau melakukan perubahan dan menerima s
kritikan dari orang lain, tidak mudah putus asa, dan melakukan seti ngkah-
langkah self-regulation dengan baik. Maka dari itu perlu a a ngkatan self-
regulation mahasiswa D3 Keperawatan tingka khususnya dalam
merencanakan tujuan mereka dan mempertimb%@t}! atau strategi yang baik

yang akan meningkatkan dari nilai atau préi@ ademik mereka. Seseorang
[ ]

dengan self-regulation yang baik % ividu yang mengaktifkan pikiran,
motivasi, tingkah laku, dan melakuka®”langkah-langkah self-regulation dengan
baik. Q)\J

5.3.2 Prokrasl@Akademik Mahasiswa D3 Keperawatan Tingkat Il
nta Elisabeth Medan Tahun 2019.

(%[d sarkan hasil penelitian yang dilakukan peneliti pada responden D3
Khatan tingkat Il prokrastinasi akademik ditemukan prokrastinasi akademik
sedang sebanyak 15 orang (48,4%), tinggi 14 orang (45,2%) rendah sebanyak 2
orang (6,5%). %). Hal ini menunjukkan bahwa prokrastinasi akademik tertinggi

pada kategori sedang sebanyak 15 orang (48,4%).
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Dari hasil penelitian ini responden mahasiswa D3 Keperawatan tingkat |1
memiliki prokrastinasi akademik dengan kategori sedang 15 orang (48,4%),
artinya masih tergolong ke arah tinggi dan perlu diturunkan. Hal ini terlihat dari
ciri-ciri prokrastinasi akdemik responden, dimana rendahnya pengendalian
terhadap perilaku responden, contohnya kurangnya kemampuan responden
tersebut dalam memanfaatkan waktu dengan sebaik-baiknya dalam F@ea

menyelesaikan suatu tugas. E(b‘

Akibatnya sebagian responden masih melakuk Qaan untuk
memulai dan menyelesaikan tugas, terlambat dw ngerjakan tugas,
kesenjangan waktu antara rencana dan Kinerj a@ual dimana responden
sebelumnya sudah membuat perencanaap unt ngerjakan tugas, akan tetapi
ketika saatnya tiba dia tidak melak N I dengan apa yang di rencanakan,
sibuk dengan kegiatan diluar aka(%%zeperti penggunaan hand phone sehingga
sebagian melupakan tugas \k dikerjakan sehingga mengumpulkan tugas
setelah melewati dead%%sponden juga terkadang lebih memilih melakukan
aktivitas yan m@%mgkan seperti menonton televisi, bermain game, bercerita-
cerita d an, dan lain sebagainya dari pada mengerjakan tugas. Maka
d @ peneliti mengusulkan perbanyak melatih diri untuk memanage
W%jengan baik.

Ditinjau dari faktor-faktor yang mempengaruhi prokrastinasi akademik
dimana sebagian responden kemungkinan masih merasa takut gagal saat

mengerjakan tugas akademik, tidak menyukai tugas, memiliki sikap

ketergantungan kepada orang lain. Kondisi fisik, psikologi juga mempengaruhi
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prokrastinasi akademik responden dimana sebagian responden merasa mudah
lelah, ngantuk dan memiliki sifat yang cemas untuk mengerjakan tugasnya.
Kondisi lingkungan, dimana sebagian responden masih terpengaruh dengan teman
disekitarnya yang mununda untuk mengerjakan tuganya.

Ghufron mengatakan prokrastinasi akademik adalah jenis penundaan yang

di lakukan pada jenis tugas formal yang berhubungan dengan tugas a @k

(Fitriya & Lukmawati, 2016). Seseorang mempunyai kesulitan unt akukan
sesuatu sesuai batas waktu yang telah ditentukanesse mengalami
keterlambatan, mempersiapkan sesuatu dengan san rlebihan, dan gagal

menyelesaikan tugas sesuai batas waktu yaz; te@ tentukan disebut juga

sebagai orang yang melakukan prokrastlna5| on & Risnawati, 2016).

Data yang mendukung pro \akademlk tinggi pada penelitian ini
pada penelitian Sari,. (2017) Kﬂ@okrastinasi akademik pada mahasiswa tinggi
(41,0%). Begitu juga hasi itian Rachmah, (2015) terdapat 94 % mahasiswa
yang melakukan prokre%asi akademik.

an @g) iti responden pada penelitian ini lebih melatih dan

meni ime management. Dengan adanya time management responden
nyelesaikan tugas-tugas akademiknya dengan sesegera mungkin secara

balk dan maksimal tanpa menunda-menunda untuk menyelesaikannya, sehingga
tingkat prokrastinasi mahasiswa tersebut terhadap berbagai tugas akademik adalah

rendah.
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5.3.3 Hubungan Self-Regulation dengan Prokrastinasi Akademik
Mahasiswa D3 Keperawatan Tingkat Il di STIKes Santa Elisabeth Medan
Tahun 2019.

Hubungan self-regulation dengan prokrastinasi akademik mahasiswa D3

Keperawatan tingkat 1l berdasarkan analisis uji Fisher’s Exat Test didapatkan p =

0,097 (p < 0,05) dan nilai r hitung > dari r tabel dengan nilai r hitung :QGI

dengan ketetapan r tabel = 0,361. yang menunjukkan tidak ada hu antara

self-regulation dengan prokrastinasi akademik respo asiswa D3
Keperawatan tingkat 1l di STIKes Santa Elisabeth . Dalam kontex ini
menurut peneliti bahwa tidak ada hubunga a@gnitifikan antara self-
regulation dengan prokrastinasi akademil< p ﬁb%nden mahasiswa D3, karena
kategori penundaan untuk memulai gan elesaikan tugas pada prokrastinasi

akademik masih tinggi yaitu m elajar sehari sebelum ujian, mengulur
waktu dalam mengerjakan t N ak menyelesaikan tugas yang dirasa sulit, dan
menunda menyelesaik%ca‘as karena menunggu jawaban dari teman, belum
memiliki kemar@ dalam melakukan pengontrolan diri sehingga membuat
respond& ampu mengatur pencapaian, menentukan terget untuk mereka
sendiri,Ndan”masih kurang dalam melakukan evaluasi kesuksesan mereka saat
me ai target, maka dalam penelitian ini ha = ditolak.

Hasil penelitian ini hampir sejalan dengan penelitian yang dilakukan

Zusya (2016) yang menunjukkan bahwa tidak ada hubungan self-efficacy tidak

memiliki hubungan yang signifikan dengan prokrastinasi akademik. Dan
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berdasarkan penelitian Hasanah (2017) tidak ada hubungan antara kontrol diri
dengan prokrastinasi akademik.

Dalam pelitian ini dapat dikatakan bahwa self-regulation tidak menjadi
salah satu cara dan solusi yang efektif untuk mengatasi permasalahan perilaku
prokrastinasi akademik responden. Hasil wawancara yang dilakukan peneliti

kepada D3 Keperawatan tingkat 11, mereka melakukan prokrastma5|

karena kurangnya pengaturan manajemen waktu, takut apabila y. rjakan
salah, tidak menyukai tugas, ketergantungan kepada ora Nkondisi fisik,
psikologi, dan gaya pengasuhan orang tua. Penyebab faiffkemungkinan individu

melakukan prokrastinasi akademik adalah perQeda@akteristik kepribadian,

keterkaitan konsep atau tugas dan persep5| p kemampuan diri. Faktor-

faktor tersebut yang mungkin lebi ‘% hubungan dengan prokrastinasi
akademik dibandingkan dengan s %Uon

Maka dalam peneliti )\m responden perlu kemampuan untuk lebih
melakukan pengontro%cbl‘ri yang membuat responden mampu mengatur
pencapaian, mer@an terget untuk mereka sendiri, mengevaluasi kesuksesan
mereka ga capai target tersebut. Dimana dalam penelitian Fitriya dan
Lukma }016 menyatakan saat ini mahasiswa dituntut untuk lebih profesional
d(% berbagai kewajiban yang harus dipenuhi, sehingga hasil belajar
mendapatkan hasil sebagaimana yang diharapkan. Dengan adanya Self-regulation
yang baik maka akan menghasilkan peningkatan yang baik terhadap proses
pelaksanaan belajar bagi seorang mahasiswa sehingga diharapkan mampu

meminimalisir prokrastinasi akademik.
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Dapat dilihat dari keberhasilan responden dalam melakukan self-
regulation dengan baik. Untuk meminimalisir prokrastinasi akademik dapat
diwujudkan dengan mengatur manajemen waktu serta meningkatkan fungsi hidup
sehari-hari misalnya merubah perilaku atau sikap dalam hal akademik dan

menghasilkan prokrastinasi yang rendah dapat dilihat dari perilaku responden

tersebut yang mampu memotivasi dirinya sendiri, memprioritaska? ﬂ@m

Q

Dengan demikian berdasarkan temuan penelitian, eminimalisir

sehingga prestasi belajar yang di raih optimal.

perilaku prokrastinasi akademik yang ada di kalangan @en, diharapkan bagi
responden untuk lebih meningkatkan moderat a&&akukan kontak pergaulan

dengan temannya. Upaya ini bisa dimulai d@'l responden sendiri serta orang

disekitar yang diharapkan juga bis&,ikut, mengontrol dan memonitor responden
dengan perilaku prokrastinasi. P%yangan tingkat prokrastinasi dapat dilakukan
dengan cara melatih ma diri sendiri pada individu tentang pentingnya

menghargai  waktu, ﬂ%l strategi  kognitif dan juga melatih kemampuan
metakogniti pa% ri individu. Bagi individu yang memiliki prokrastinasi
akade ‘%ﬁan selalu yakin pada diri sendiri bahwa mampu melaksanakan
t (%ﬁt apapun. Selain itu, bisa dilakukan dengan cara membuat jadwal
deadline tugas serta prioritas tugas. Penting pula untuk memanajemen waktu yang
tersedia sebelum deadline tugas.

Dari distribusi frekuensi prokrastinasi akademik sedang dan masih dapat

tergolong tinggi. Tingginya prokrastinasi akademik pada mahasiswa D3

Keperawatan tingkat Il terlihat dari tingginya tingkat penundaan untuk memulai
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dan menyelesaikan tugas. Tingginya tingkat penundaan tersebut diakibatkan
kurangnya manajemen waktu yang baik pada D3 Keperawatan tingkat I1.

Maka untuk peneliti selanjutnya perlu diteliti manajemen waktu pada
responden dan faktor lain yang mungkin lebih memiliki hubungan dengan

prokrastinasi akademik di STIKes Santa Elisabeth Medan.
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BAB 6
SIMPULAN DAN SARAN

Simpulan

Berdasarkan dari hasil penelitian dengan jumlah sampel 31 responden

mengenai hubungan self-regulation dengan prokrastinasi akademik D3

1.

S

Keperawatan tingkat Il STIKes Santa Elisabeth Medan, maka dapat disimpu‘l§
es

Self-regulation responden mahasiswa D3 Keperawatan tingk%’

Santa Elisabeth Medan tahun 2019 paling banyak asiswa yang
memiliki self-regulation yang cukup sebanyak 22 oran ,0%)
Prokrastinasi akademik responden mahasiswa& perawatan tingkat |1
STIKes Santa Elisabeth Medan tahun Zoﬁ@mg banyak mahasiswa yang
memiliki prokrastinasi akademi VK ng sebanyak 15 orang (48,4%).
Hubungan self-regulation okrastinasi akademik mahasiswa D3
Keperawatan tingkat It@ées Santa Elisabeth Medan berdasarkan dari
hasil uji Fisher’s@est di dapatkan p value = 0,097 (p<0,05) yang

artinya tida ad%:bungan self-regulation dengan prokrastinasi akademik

mahasis Keperawatan tingkat Il STIKes Santa Elisabeth Medan
N;;lg.
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6.2  Saran

Berdasarkan dari hasil penelitian dengan jumlah sampel 31 responden
mengenai hubungan self-regulation dengan prokrastinasi mahasiswa D3
Keperawatan tingkat 11 STIKes Santa Elisabeth Medan, maka disarankan:
6.2.1 Teoritis

Diharapkan hasil penelitian ini dapat dijadikan referensi untuk m

wawasan dan pengetahuan serta dapat dijadikan sebagai informasi t

berguna untuk evaluasi mahasiswa terutama yang berhuk dengan self-

regulation dengan prokrastinasi akademik prok si ©~ mahasiswa D3

Keperawatan tingkat 11 ST1Kes Santa Elisabeth Med@:\‘

6.2.2 Praktis . %(b,
1. Bagi mahasiswa \\

Diharapkan hasil peneliti?i i pat menjadi sumber informasi dan alat
ukur mahasiswa di STIKe Elisabeth Medan untuk lebih meningkatkan
manajemen waktu, um%crbfninimalisir prokrastinasi akademik terkhusus dalam

hal kecenderung@asiswa melakukan aktivitas yang lebih menyenangkan.

2. %Si
(%a apkan hasil penelitian ini menjadi informasi bagi STIKes Santa

E&th Medan untuk melakukan evaluasi kembali prokrastinasi akademik

mahasiswa menjadi solusi yang tepat untuk mengurangi prokrastinasi akademik.
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3. Bagi peneliti selanjutnya

Berhubung kerena dalam penelitian ini, prokrastinasi akademik mahasiswa
D3 Keperawatan tingkat Il sedang dan masih dapat tergolong tinggi maka
diharapkan kepada peneliti selanjutnya untuk meneliti manajemen waktu dan
faktor lain yang mungkin lebih memiliki hubungan dengan prokrastinasi

akademik pada responden mahasiswa STIKes Santa Elisabeth ‘@ﬂ
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Di
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Nama : Dian J. Panjaitan

NIM : 032015010

Alamat : JIn. Bunga Terompet No. 118 Pasar V&&Medan Selayang

Adalah Mahasiswi Program Studi Ners\@ap Akademik yang sedang
melakukan penelitian dengan judul n Self-regulation dengan
Prokrastinasi Akademik Mahasisz% erawatan Tingkat Il STIKes

Santa Elisabeth Medan Tahun 2019 elitian ini untuk mengetahui self-
regulation dan prokrastinasi ak ahasiswa STIKes Santa Elisabeth
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responden sdya kan terima kasih.

<
S

menandatangani pe;etu n dan menjawab semua pernyataan serta melakukan
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penelitian ini dengan catatan bila suatu waktu saya mera irugikan dalam

bentuk apapun, saya berhak membatalkan persetujuan fhif"Saya’percaya apa yang
akan saya informasikan dijamin kerahasiannya. )\4

Peneliti, ° %(b‘ Medan, Maret 2019
%\\ Responden
(

(Dian J. Panjaitan)
&

o
&,
S



C

LEMBAR KUESIONER PENELITIAN
HUBUNGAN SELF-REGULATION DENGAN PROKRATINASI
AKADEMIK MAHASISWA D3 KEPERAWATAN TINGKAT Il STIKES
SANTA ELISABETH MEDAN TAHUN 2019

No. Responden:

A. Kuesioner Data Demografi
Petunjuk Pengisian :
Bapak/Ibu/Saudara/l diharapkan :
1. Menjawab pernyataan yang tersedia di lembar kuesioner dan_puli
sesuai pilihan anda tanpa dipengaruhi oleh orang lain.
2. Menjawab pertanyaan yang tersedia dengan memberi ta yang
disediakan
3. Semua pertanyaan harus dijawab.
4. Bila ada data yang kurang dimengerti dapat ditanya ke peneliti.

&

Data Responden
1. Jenis Kelamin :

R
2 N
Qfo

&

o
&,
S



KUESIONER SELF-REGULATION
Isilah dalam kolom dari pernyataan tersebut dengan memberi tanda checklist (v):
Keterangan pilihan jawaban
STS = Sangat Tidak Setuju
TS =Tidak Setuju
RG = Ragu-ragu
S = Setuju
SS = Sangat Setuju

No Pernyataan SS| s RGl TS [:STS

Receiving 6
(oA

1 [Saya mengawasi kemajuan saya untuk tujuan \®’
yang sudah saya tentukan.

2 | Saya tidak memikirkan akibat dari setiap \,

tindakan yang saya lakukan.

3 | Sulit bagi saya untuk melihat peluang lain \ 4
disekitar saya ketika saya merasa banya hal(b
yang harus saya kerjakan.

4 | Saya biasanya berhati-hati untuk tidak berl

dalam melakukan dengan dalam® an
sesuatu apapun. Al
5 | Saya tidak belajar dengan riShukuman

yang saya terima.

dengan konsekuensi ya dapatkan dari

6 | Saya biasanya menilai & ng ’saya lakukan
tindakan yang saya la

7 | Saya hanya seked < memperhatikan apa
yang saya lakuka

8 | Saya sering tidak melihat apa yang saya lakukan
sampai, or, in yang akhirnya mengalihkan

n untuk memperhatikan kembaliapa | SS| S | RG | TS | STS

ukan.

jar dari kesalahan saya

Perilaku saya tidak begitu berbeda dengan orang
ain terutama disekitar lingkungan saya.

11 | Saya meminta pendapat teman saya tentang
perilaku saya.

12 | Saya merasa banyak yang orang lain pikirkan
tentang diri saya.

13 | Saya cenderung membandingkan diri saya
dengan orang lain sebagai salah satu cara untuk
memperbaiki diri saya.

14 | Saya memiliki standar pribadi untuk kehidupan
saya dan mencoba untuk hidup menyesuaikan
dengan lingkungan saya.




15 | Dalam setiap keadaan, saya tidak peduli jika
saya berbeda dengan kebanyakan orang.
16 | Saya mencoba untuk menjadi seperti orang-orang
yang menjadi panutan saya.
17 | Saya merasa banyak hal yang saya lakukan yang
dapat bermanfaat bagi diri saya.
18 | Saya mengetahui apa yang saya inginkan untuk
diri saya.
Trigering
19 | Orang lain mengatakan bahwa saya terus
melakukan hal-hal dengan cara-cara lama.
20 | Sulit bagi saya melihat sesuatu yang bermanfaat
untuk perubahan saya baik. k
21 | Saya bersedia untuk mempertimbangkan cara lain
dalam melakukan sesuatu.
22 | Saya menikmati rutinitas saya dan menyukai \
untuk melakukan segala hal yang tetap sama §
23 | Saya mengatur segalanya dengan cara saya
sendiri. N\'
24 | Ketika saya melihat sesuatu yang tidak benar . RG | TS | STS
terjadi, maka saya segera ingin memperbaikinyg.
25 | Saya tetap melakukan hal yang sama,
ketika hal tersebut tidak menghasilk&g
terbaik bagi saya. AN
26 | Saya melihat kebutuhan untuk¢berubaly Sebelum
orang lain menyadarinya. )
27 | Saya memiliki inisiatif sendiki untdk melakukan
perubahan sebelum orang)% enilai kesalahan
saya.
Searching 7
28 | Saya merasa ragu’saya/dapat berubah setiap saya
menginginkan.untuk.berubah.
29 | Saya dap apai tujuan yang sudah saya
ﬁaﬁa mencari informasi dan saran terkait dengan
~¢’Perubahan yang akan saya lakukan.
32 | Segera setelah saya menemukan masalah atau
tantangan, saya mulai mencari solusi yang
mungkin untuk menghadapi hal tersebut.
33 | Saya memiliki lebih dari satu cara untuk
mencapai sesuatu.
34 | Saya dapat menemukan kemungkinan yang
berbeda ketika saya ingin mengubah sesuatu
untuk diri saya yang lebih baik.
35 | Saya pandai dalam mencari cara yang berbeda
untuk mendapatkan apa yang inginkan.




36 | Saya meminta bantuan ketika saya membutuhkan
bantuan tersebut.

Formulating

37 | Saya merasa sulit ketika saya harus memikirkan
rencana untuk tujuan saya melakukan perubahan.

38 | Saya menunda untuk membuat keputusan terlebih | SS| S | RG | TS | STS
jika belum waktunya.

39 | Ketika akan memutuskan semua perubahan, saya
merasa kesulitan dengan pilihan yang saya capai.

40 | Saya dapat membuat banyak cara untuk berubah
akan tetapi tidak mudah bagi saya untuk
memutuskan mana yang akan saya gunakan.

41 | Saya memiliki kesulitan untuk mengatur waktu
dalam mencapai tujuan saya.

42 | Saya mengalami kesulitan dalam menetapkan
rencana dalam mencapai tujuan saya untuk &
melakukan perubahan. §

43 | Setelah saya memiliki tujuan, saya biasanya N\ )
dapat merencanakan bagaimana untuk dapat \»
mencapainya. \

44 | Saya biasanya berpikir terlebih dahulu seb%UQV
bertindak. (N

45 | Sebelum membuat keputusan, * _ aYa
mempertimbangkan apa yang m% rjadi
jika saya melakukan suatu hal yahg,la

Implementating @ )

46 | Saya mudah tidak fokus demgan ¥encana yang
sudah saya buat. X

47 | Saya memiliki renc g begitu banyak
sehingga sulit. o X

48 | Ketika saya meraga haltérsebut sulit, mudah bagi
saya untuk tidak lagi mencoba melakukan hal
tersebut. &\

49 | Saya dkan\fokUS pada rencana yang sudah saya
sus ersiapkan dengan baik.

50 emiliki  banyak kemauan untuk

( ererganaan tujuan hidup saya.

m dapat menahan godaan untuk tidak keluar
ari rencana saya.

52 ¥ Saya memiliki aturan bahwa saya tetap untuk
fokus dengan tujuan saya.

53 | Masalah kecil atau gangguan yang tidak berarti | SS| S | RG | TS | STS
membuat saya keluar dari rencana untuk
mencapai tujuan saya.

54 | Saya menyerah dengan cepat.

Assesing

55 | Saya menghargai diri saya untuk kemajuan dalam
mencapai tujuan saya.

56 | Saya mengubah cara-cara yang saya lakukan




ketika saya  mengetahui  hal  tersebut
menimbulkan masalah

57

Saya tampaknya tidak belajar dalam kesalahan
saya.

58

Saya cukup membuat kasalahn satu kali dari
kejadian yang pernah menimbulkan masalah bagi
saya.

59

Ketika saya mencoba untuk mengubah sesuatu,
saya memberi banyak perhatian pada sesuatu
yang saya lakukan.

60

Saya menetapkan tujuan saya dengan mengawasi
setiap kemajuan yang sudah saya peroleh.

61

Jika saya membuat solusi untuk mengubah
sesuatu, saya memberi banyak perhatian pada
sesuatu yang saya lakukan.

62

Saya merasa bersalah ketika saya tidak
memenuhi kebutuhan saya.

63

Saya biasanya memutuskan untuk berubah dan
berharap untuk yang terbaik.

4
‘Y

(Sumber: Sugiyono, 2016 dalam Laoli, 2018).
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KUESIONER PROKRASTINASI AKADEMIK

Keterangan pilihan jawaban
TP = Tidak pernah

JR =Jarang

KD = Kadang-kadang

SR = Sering

SL = Selalu
No Pernyataan SL | SR | KD JRN
Penundaan (‘b:y
1 | Saya baru mulai belajar sehari sebelum

pelaksanaan ujian.

2 | Saya segera mengerjakan tugas dari dosen. NY

3 | Saya terbiasa mengulur waktu dalam \,
mengerjakan tugas. \,

4 | Saya tidak pernah menyelesaikan tugas yang \ .
dirasa sulit.

5 | Saya menunda menyelesaikan tugas kam
menunggu jawaban dari teman. A(b,

Keterlambatan A

6 | Saya menyelesaikan tugas sebelum M

7 | Saya terbiasa begadang s untuk
menyelesaikan tugas. W

Kesenjangan Rencana & Akt

8 | Saya mengumpulkan u as kelompok
setelah melewati de

9 | Saya berusaha m an waktu luang untuk
menyelesalkan tu SL |[SR|KD|JR | TP

10 | Saya an kegiatan diluar akademik
se a meltipakan tugas untuk dikerjakan

11 waktu apabila mengembalikan

ZNouk atan yang saya pinjam dari teman.
Kecen ngan melakukan aktivitas yang lebih menyenangkan

waya tepat waktu apabila mengembalikan buku

™~

yang saya pinjam dari perpustakaan

13

Saya memilih ajakan teman saya untuk pergi
jalan-jalan dari pada mengikuti perkuliahan.

14 | Saya mengerjakan tugas dahulu sebelum pergi
jalan-jalan dengan teman.
15 | Saya mendengarkan presentasi kelompok sambil

bermain HP/membuka laptop.

(Sumber: Setyanto, 2014).
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SEKOLAH |
smf GI ILMU KESEHATAN (STIKes)
A ELISABETH MEDAN

JL. Bunga Ter
*rom ’
ey a0 118, kel Sempakata, Kec. Medan Selayang

Telp. 061-82
E-mail: Stikes_elisabeth@ 14020, Fax, 061-8225509 Medan - 20131

/)/ : W Website: www.stikeselisabethmedan.ac.id
Mcdan, 18 Dosember 20 {8

Nomor 1444/STIKes/D3 Kep-Penelitian/X11/20 18
LamP~ o
flal ¢ Permohonan Pengambilan Data Awal Penclitia
el ehiclitan
Kepada Yth.:

Indra Hizkia Perangin Angin, S :
Kaprodi D3 cherawala"g - 5.Kep, Ns., M.Kep
STIKes Santa Elisabeth Medan

di-

Tempat.

Dengan hormat,

I.?alam Safagka penyelesaian studi pada Program Studi S1 llmu Keperawatan STiKes
Santa b.hsabgt.h Medan, maka dengan ini kami mohon kesediaan Bapak untuk
memberikan ijin pengambilan data awal,

Adapun nama mahasiswa dan judul penclitian adalah sebagai berikut:

NO[ NAMA NIM JUDUL PROPOSAL
1. | DianJ. Panjaitan | 032015010 | Hubungan Self-Regulation Dengan
Prokrastinasi Akademik Mahasiswa D3
Keperawatan Tingkat 11 STIKes Santa
Flisabeth Medan Tahun 2019.

onan ini kami sampaikan, atas perhatian dan kerjasama yang baik

Demikian permoh
kami ucapkan terima kasih.

Hormat kami,
eSTchs Santa Elisabcth Medan
A

Tembusan:
I. Mahasiswa yang bersangkutat
2. Pertinggal



SEKOLAH -
Sm\']‘f“' ILMU KESEHATAN (STIKes)
A ELISABETH MEDAN

JL. Bunga Terompe
. Telp. 061-’;3;1':0' 118, Kel. Sempakata, Kec. Medan Selayang
E-mail: stikes_elisabeth@ ahozo' F?x' 061-8225509 Medan - 20131
yahoo.co.id Website:www.stikeselisabethmedaﬂ-af--id
Sl

” i SESELS
ary 2019

Medan. 14 Janu

il 100y /STIKes/D3Kep/112019
{ qpital :

P L .

‘Pemberian ljin Pengambilan Data Penelitian

pal

Yt

v‘\fp;!d:l i
Kes Santa Flisabet

velna
m
It m]‘nm

[engan hormat.
penelitian/X1172018 tanggal 18 September
2 kami memberikan jjin kepalo
hasiswa tersebut membearikan

urat suster No.1 444/STIKes/D3Kep-
honan pengermbilan data awal penclitian, mak
bil data penelitiannya, dan supava ma

Ix‘\cnimlaklauiuti S
(118 tentang permo
wahasiswa untuk mengam
laporan data kepada prodi.

wa dan judul penelitian adalah scbagai berikut:

Adapun nama mahasis
Nol T NAMA *_’?:_fmi:;',:'f;.,M;{!EDFE‘("_&QI";QS‘AL#‘ ’ |
ailan 032015010 [lubungan sclf-Regulation Dengan Prokiasdinasi |

Akademik Mahasiswa D3 Keperawatan Tingkat |
E§TU§€§§€‘I’}£‘.,E,“§?‘bﬁ‘h."ﬁi‘i‘!_’rﬁhﬂ"_30,'9 _
‘”ﬁs’zﬁu’sf"i pengarul Konseling Realita Teknik WDEP
| Terhadap Adaption dan Responsibility [RR
| Kebidanan Tingkat 1 di STIKes Santa Flisabe th

| Medan Tabun 2019

" Dian | Panjaitan

Mariska lri_c";in:'\ %
i

i

1

Demikian surat ind Lani sampaikan Atas pcrhatian dan kerjasama yang baik kami sanpaihan
' W€ surat ¢ ¢

ferimg kasih,

(eperawzuem

PRODI D3 KEPERAWATAN /

Wdva ] Lizkia P, S.1¢

p_.,NS.,M-,ligl

atin



Sg)lfﬁs SANTA ELISABETH MEDAN
s SI ETIK PENELITIAN KESEHATAN
. Bunga Terompet No. 118, Kel. Sempakata, Kec. Medan selayans

. Te_lp. 061-8214020, Fax. 061-8225509 Medan - 20131 ;
g-mail: stikes_elisabeth@yahoo.co.id ~Website: www.stikeselisabethmt?da“'ac"d

KOMISI ETIK PENELITIAN KESEHATAN
HEALTH RESEARCH ETHICS COMMITTEE
STIKES SANTA ELISABETH MEDAN

KETERANGAN LAYAK ETIK
DESCRIPTION OF ETHICAL EXEMPTION
"ETHICAL EXEMPTION"
No.0009/KEPK/PE-DT/111/2019

nelitian yang diusulkan oleh .

ProlOkOl pe

The research protocol proposed by

Penelitiutama : Dian J. Panjaitan
principal In [nvestigator

Nama Institusi - STiKes Santa Elisabeth Medan

Name of the [Institution

Dengan judu‘.:
jitle
Akademik Mahasiswa Program Studi

ulation dengan Prokrastinasi
Elisabeth Medan Tahun 2019"

"Hubungan Scif-Reg
tan Tingkat II STIKes Santa

D3 Keperawa
1 with Procrastination Academic of Student Diploma3 Nursing Grade 11
Medan in 2019"

"Relationship of Self-regulatio
STIKes Santa Elisabeth

(tujuh) Standar WHO 2011, yaitu 1) Nilai Sosial, 2) Nilai Ilmiah, 3)
0,5) Bujukam’Eksploitasi, 6) Kerahasiaan dan Privacy, dan 7)

da Pedoman CIOMS 2016. Hal iniseperti yang

sesuai 7

Manfaat, 4) Risik
san, yang merujuk pa

ator setiap standar.
7 (<even) WHO 2011 Standards, 1) Social

re in accordance 0
Values, 2) Scientific Values, Equitable Assessient and Benefits, 4) Risks, 3) Persuasion/Exploitation,

| 6) Confidentiality and Privacy, end 7) [,,ﬁ),-med Concent, referring 10 the 2016 CIOMS Guidelines.

This is as indicated by the [u/ﬁ//ménl of the indicators of each standard.

Dinyatakan layak etik
Pemerataan Beban dan
Persetujuan Setelah Penjela
ditunjukkan oleh terpenuhinya indic
Declared to be ethically appropria

<

Pemyataan Laik Etik ini berlaku selama kurun waktu tanggal 13 Maret 2019 sampai dengan tanggal 13

September 2019.
This declaration of ethics applies during the period March 13, 2019 until September 13, 2019.
PrITys




SEKOLAH TINGGI ILMU KESEHATAN (STIKes)
SANTA ELISABETH MEDAN

JL. Bunga T
ga lerompet No. 118, Kel. Sempakata, Kec. Medan Selayang

Telp. g
g-mail: stikes ens‘;b(m 8214020, Fax. 061-8225509 Medan - 20131
= @yahoo.co.id  Website: www.stikeselisabethmedan.aC-id

Medan, 06 Maret 2019

: 288/STIKes/Kaprodi-Penelitian/I11/20
Nolﬂ;": roposal Penelitian L
Iﬁaa‘l" " permohonan liin Ui Validitas
Kepada Yth.:
Ketua Program Studi D3 Keperawatan
gTIKes Santa Elisabeth Medan
di-
Tempat.
Dengan hormat,
Dalam rangka penyelesaian akhir masa studi Prodi SI Ilmu Keperawatan STIKes Santa
Elisabeth Medan dalam bentuk skripsi, maka dengan ini kami mohon kesediaan Bapak untuk
berkenan memberikan ijin uji validitas kepada mahasiswa tersebut di bawah ini:
e NIM JUDUL PENELITIAN
Dian J. Panjaitan 032015010 ‘| Hubungan Self-Regulation Dengan
Prokrastinasi Akademik Mahasiswa D3
Keperawatan Tingkat II STIKes Santa
Elisabeth Medan Tahun 2019
Demikian permohonan ini kami sampaikan, atas perhatian dan kerjasama yang baik kami
ucapkan terimakasih.
Hormat kami,
ETIKes Santa Elisabeth Medan
M tia%#r Karo, S.Kep.,Ns..M.Kep..DNS
Ketua
Tembusan:

1. Mahasiswa yang bersangkutan

2 Pertinggal
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P NS

0'9 ‘Ners-Penehtian/ 1112019

NO
[ ,,,pmm

Hal

o ada Yth o _

Kelvd STIKes Santa Ehsabeth Medan
Tempat

Deagan hormat.

Kes deng

\lubungan dengan sural STI

odi-Penelitan/ 1112019 tentang pennchonan ijin ujl

Medan. 8 Maret 2619

287 STIKes Kaprodi-Penelitian i1 2019. dan NO

an \o.
validitas. maka Prodi Ners

138 STIKes Kapr:
mengijinkan proses pelaksanaan uji validitas tersebut guna kepentingan penclitian bagi mahasiswa i
hawah 101 ) :
I Ty [ ———_
Fo _ NAMA WM | JUDULPROPOSAL e
| Duanl Panjaitan 032015010 Hubungan se/f-regulanon dengan prokrastinast
akademik mahasiswa D3 Keperawatan Tingkat Il
h Medan tahun 2019

T ariska

Eé—gii;a—?'\'ai nggolan

s e — -,___—‘,__/..————'—

Dernikian pemberitahuan ini ks buat. 4t

kasth

?Onnaf Karmi.
. et Program Studi Ners
= s m '~bclh.\lcdan

Ns., MAD

032015030

STIKes Santa Elisabet
pemgaruh konselng  realita ekmuk  WDEP

terhadap adaptation dan responsibiltt mahasiswa
D3 Kebidanan ringkar | di  STIKes Santa
Elisabeth Medan tahun 2019

ek

5 perhanan dan kerjasama Yang paik kami sampatkan teima
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GEKOLAH TINGGI ILMU KESEHATAN (STIKes)

b
Ve SANTA ELIS
) AB
; JL. Bunga Terompet No. 118, Kel seET-H MEDAN
7z Telp. 061-8214020, Fax. 061.8275508 Kec. Medan Selayang
» Fax. 061-8225509 Medan - 20131

g-mail: stikes_elisabeth@yahoo.co.id . :
id  Website: www st:kesehsabethmedaw.ac.rd

TN

SN RN

\\

yg/§TIKes D3 Kep-Pencliianll 2019 Medan, 16 Maret 2019

pl”

tL]‘lp ;;amohonaﬂ ljin Penelitian
chada Yth
Kaprodi D3 Keperawatan
gTIKes Santa Elisabeth Medan
di-
Tempat
Dengan hormat,
Dalam rangka penyelesaian studi pada Program Studi S1 Ilmu Keperawatan STIKes
Santa Elisabeth Medan, maka dengan ini kami mohon kesediaan Bapak untuk
memberikan {jin penelitian untuk mahasiswa tersebut di bawah ini.
Adapun nama mahasiswa dan judul penelitian adalah sebagai berikut:
'NO | NAMA | NIM JUDUL PENELITIAN
™1 | DianJ. Panjaitan ‘50320150101 Hubungan Self - Regulation Dengan |
L ‘: ' Prokrastinasi Akademik Mahasiswa |
‘ | { : D3 Keperawatan Tingkat {1 STiKes !

| f ' Santa Elisabeth Medan Tahun 2019.

Demikian permohonan ini kami sampaikan, atas perhatian dan kerjasama yang baik
kami ucapkan terima kasih.

Hormat kami,

gﬂkg\sam Elisabeth Medan

’*j i{{r.'p’ :7-",

leny

Usan:
b N

, Mahasiswa yang bersangkutan

<

Arsip
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Medan 27 Maret 20 g

Ot
) —/7 %1 1K es 1)K
ll, 1

H Lasnijiran
| al Pemberian Liin Penelis;
nelitinp

)\‘n"adu Yih

Mealiand Br Karo, S Kep Ns M Kep. NS
ketua S11Kes danta Elisabet Medan o
n

[empat

Dengan hormat,

Menindak lanmuti surat suster No 369.STIKes D3 Kep-Penelitian 1112 19 tanggal 16 Maret
b o » “ e - - o Ly &/ L-:—:;_" i : (=2
1019 tentang permohonan ijin Penelitian, maka kami memberikan ijin kepada Mahasiswa unituk
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Hasil Uji Validitas

Case Processing Summary

N

Cases Valid
Excluded®

Total

%
30 100.
0
30 100.

0

.0

0

a. Listwise deletion based on all variables in the

procedure.

Reliability Statistics

Cronbach's

Alpha N of Items

.880 15

Item-Total Statistics

>

<
N

Q

Cronbach's
Scale Mean if |Scale Variance if| Corrected Item- | Alpha if ltem
Item Deleted Item Deleted |Total Correlation Deleted
Saya baru mulai belajar
sehari sebelum pelaksanaan 42.40 68.800 482 .875
ujian.
Saya segera mengerjakan
tugas dari dosen. 42.13 67.016 493 .875
Saya terbiasa mengulur
waktu dalam mengerjakan 42.20 67.683 .486 .875
tugas.
Saya tidak pernah
menyelesaikan tugas yang 42.20 67.200 .586 .871
dirasa sulit.
Saya menunda
menyelesaikan tugas karena
menungaL jawaban dai 42.23 68.461 511 874
teman.




Saya terlambat untuk
mengumpulkan tugas dari

dosen.

saya menyelesaikan tugas

sebelum deadline.

Saya terbiasa begadang
semalaman untuk

menyelesaikan tugas.

Saya mengumpulkan tugas-
tugas kelompok setelah

melewati deadline.

Saya berusaha
memanfaatkan waktu luang

untuk menyelesaikan tugas.

Saya sibuk dengan kegiatan
diluar akademik sehingga
melupakan tugas untuk

dikerjakan.

Saya tepat waktu apabila
mengembalikan buku yang
saya pinjam dari
perpustakaan

Saya tepat waktu apabila
mengembalikan buku yang
saya pinjam dari
perpustakaan

Saya mengerjakan tugas
dahulu sebelum pergi jalan-

jalan dengan teman.

Saya mendengarkan
presentasi kelompok sambil
bermain HP/membuka

laptop.

42.37

42.03

42.43

42.00

42.43

42.20

42.00

42.60

42.30

42.20

68.516

67.275

70.392

63.241

68.530

65.683

67.724

71.903

66.562

67.959

.537

.538

435

742

.544

.636

.526

431

644

469

.873

.873

877

.862

.873

.868

.873

877

.868

.876




Frequency Data Demografi

Statistics
Jenis Kelamin Agama Suku
N Valid 31 31 31
Missing 0 0 0
Mean 1.90 1.35 1.48
Median 2.00 1.00 1.00] Q
Mode 2 1 1 @
Std. Deviation .301 .486 .996 @
Minimum 1 1 1
Maximum 2 2 6 \?’
Sum 59 42 46
Percentiles 25 2.00 1.00 1.00
50 2.00 1.00 1.00
75 2.00 2.00 2.00
Jenis Kelamin
Cumulative
Frequency Percent Valid Percent Percent
Valid LAKI-LAKI 3 9.7 9.7 9.7
PEREMPUAN 28 90.3 90.3 100.0
Total 31 100.0 100.0
AN
Agama
Cumulative
Frequency Percent | Valid Percent Percent
Valid PROTESTAN 20 64.5 64.5 64.5
KATOLIK 11 355 35.5 100.0}
Total 31 100.0 100.0




Suku

Cumulative
Frequency Percent Valid Percent Percent
Valid BATAK TOBA 21 67.7 67.7 67.7
BATAK KARO 8 25.8 25.8 93.5
BATAK SIMALUNGUN 1 3.2 3.2 96.8
NIAS 1 3.2 3.2 100.0
Total 31 100.0 100.0
\9,
Crosstabs R
Case Processing Summary
Cases
Valid Missing Total
N Percent N Percent N Percent
Self-regulasi * Prokrastinasi
akademik 31 100.0% 0 .0% 31 100.0%
X
Self-regulation
Cumulative
Frequency Percent Valid Percent Percent
Valid BAIK 1 3.2 3.2 3.2
CUKUP 22 71.0 71.0 74.2
KURANG 8 25.8 25.8 100.0
Total 31 100.0 100.0




Prokrastinasi akademik

Cumulative
Frequency Percent Valid Percent Percent
Valid TINGGI 14 45.2 45.2 45.2
SEDANG 15 48.4 48.4 93.5
RENDAH 2 6.5 6.5 100.0}
Total 31 100.0 100.0

N

Self-regulation * Prokrastinasi akademik Crosstabulation

>

Prokrastinasi akademik

TINGGI SEDANG RENDAH Total
Self-regulation BAIK Count 0 0 1 1
Expected Count 5 5 1 1.0
% within Prokrastinasi
] .0% .0% 50.0% 3.2%
akademik
% of Total .0% .0% 3.2% 3.2%
CUKUP Count 8 13 1 22
Expected Count 9.9 10.6 1.4 22.0
% within Prokrastinasi
57.1% 86.7% 50.0% 71.0%
akademik
% of Total 25.8% 41.9% 3.2% 71.0%
KURANG Count 6 2 0 8
Expected Count 3.6 3.9 5 8.0
% within Prokrastinasi
] 42.9% 13.3% .0% 25.8%
akademik
% of Total 19.4% 6.5% .0% 25.8%
Total Count 14 15 2 31
Expected Count 14.0 15.0 2.0 31.0
% within Prokrastinasi
] 100.0% 100.0% 100.0% 100.0%
akademik
% of Total 45.2% 48.4% 6.5% 100.0%




KAISELF * KAIPRO Crosstabulation

KAIPRO
1 2 Total

KAIKAT BAIK+CUKUP  Count 8 15 23

Expected Count 104 12.6 23.0}

% within KAIPRO 57.1% 88.2% 74.2%

% of Total 25.8% 48.4% 74.2% ‘va

RENDAH Count 6 2 BP

Expected Count 3.6 4.4 8.0

% within KAIPRO 42.9% 11.8% 25.8%

% of Total 19.4% 6.5% 25.8%
Total Count 14 17 31

Expected Count 14.0 17.0 31.0}

% within KAIPRO 100.0% 100.0% 100.0%

% of Total \) 45.2% 54.8% 100.0%
Chi-Square Tests

Asymp. Sig. (2- | Exact Sig. (2- Exact Sig. (1-
Value df sided) sided) sided)

Pearson Chi-Square 3.876% 1 .049
Continuity Correction” 2.423 1 120
Likelihood Ratio 3.967 1 .046
Fisher's Exact Test .097 .060
Linear-by-Linear Association 3.751 .053
N of Valid Cases” 31

a. 2 cells (50,0%) have expected count less than 5. The minimum expected count is 3,61.

b. Computed only for a 2x2 table




Risk Estimate

Value

Odds Ratio for Self-

regulation (BAIK / CUKUP)

a. Risk Estimate statistics cannot be

computed. They are only computed for a

2*2 table without empty cells.

Frequency Table Indikator Self-regulation

>

RECEIVING )
Cumulative
Frequency Percent Valid Percent Percent
Valid BAIK 17 42.5 54.8 54.8
CUKUP 14 35.0 45.2 100.0
Total 31 77.5 100.0
Missing  System 9 225
Total 40 1({)/
EVALUATING
Cumulative
Frequency Percent Valid Percent Percent
Valid BAIK 10 25.0 32.3 32.3
CUKUP 20 50.0 64.5 96.8
KURANG 1 2.5 3.2 100.0
Total 31 77.5 100.0
Missing System 9 225
Total 40 100.0




TRIGERING

Cumulative
Frequency Percent Valid Percent Percent
Valid BAIK 15 375 48.4 48.4
CUKUP 15 37.5 48.4 96.8
KURANG 1 25 3.2 100.0
Total 31 77.5 100.0
Missing  System 9 225
Total 40 100.0
NGO
SEARCHING
Cumulative
Frequency Percent | Valid Percent Percent
Valid BAIK 22 55.0 71.0 71.0
CUKUP 9 225 29.0 100.0
Total 31 77.5 100.0
Missing System 9 225
Total 40 100.0
- AU
FORMULATING
Cumulative
Frequency Percent | Valid Percent Percent
Valid BAIK 6 15.0 19.4 19.4
CUKUP 24 60.0 77.4 96.8
KURANG 1 25 3.2 100.0
Total 31 77.5 100.0
Missing  System 9 225
Total 40 100.0




IMPLEMENTATING

Cumulative
Frequency Percent Valid Percent Percent
Valid BAIK 9 225 29.0 29.0
CUKUP 22 55.0 71.0 100.0
Total 31 77.5 100.0
Missing System 9 22.5
Total 40 100.0 B
'A%
ASSESING
Cumulative
Frequency Percent | Valid Percent Percent
Valid BAIK 20 50.0 64.5 64.5
CUKUP 9 225 29.0 93.5
KURANG 2 5.0 6.5 100.0
Total 31 77.5 100.0
Missing  System 9 225
Total 40 100.0

>

Frequency TabIeCIn\(ggl or Prokrastinasi Akademik

PENUNDAAN
Cumulative
Frequency Percent | Valid Percent Percent

Valid TINGGI 11 275 35.5 35.5
SEDANG 18 45.0 58.1 93.5
RENDAH 2 5.0 6.5 100.0
Total 31 77.5 100.0

Missing System 9 225

Total 40 100.0

>



KETERLAMBATAN

Cumulative
Frequency Percent Valid Percent Percent
Valid TINGGI 5 12.5 16.1 16.1
SEDANG 20 50.0 64.5 80.6
RENDAH 6 15.0 194 100.0
Total 31 77.5 100.0
Missing System 9 22.5
Total 40 100.0
NGO
KESENJANGAN
Cumulative
Frequency Percent | Valid Percent Percent
Valid TINGGI 15 375 48.4 48.4
SEDANG 14 35.0 45.2 93.5
RENDAH 2 5.0 6.5 100.0
Total 31 77.5 100.0
Missing System 9 22.5
Total 40 100.0
NN
KECENDERUNGAN
Cumulative
Frequency Percent Valid Percent Percent
Valid TINGGI 15 375 48.4 48.4
SEDANG 15 375 48.4 96.8
RENDAH 1 2.5 3.2 100.0
Total 31 77.5 100.0
Missing System 9 225
Total 40 100.0
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